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MOTTO

Gl g ) g paall 358 b ) o

(Bukanlah orang kaya itu karena banyak memiliki harta benda, tetapi
orang yang kaya itu adalah orang yang jiwanya kaya)."

! Imam Muslim, Sahih Muslim, (Libanon: Bayt Al-Afkar Ad-Dauliyah, 1998), Dalam
bagian kitab Az-Zakat, Hadis No. 105, him. 403.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi merupakan pengalihan huruf dari suatu abjad yang satu ke

abjad yang lain. Skripsi ini ditulis sesuai dengan pedoman transliterasi Arab-

Latin, yakni sesuai dengan aturan penyalinan Huruf-huruf Arab dengan huruf

Latin beserta perangkatnya. Hal ini berpedoman sesuai Pada Surat Keputusan

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No: 158/1987 dan 0543b/u/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta T Te
= Sa’ S ES (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
2 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er
J Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L 7a Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas




¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
B Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
O Nun N En
S Waw W W
> Ha’ H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

83220 Ditulis Mouta’addidah
e Ditulis ‘iddah
Ta’marbutah
daSa Ditulis Hikmah
e Ditulis “Illah
NUPTWES Ditulis Karamah al-auliya’
. Vokal Pendek dan Penerapannya
—==h— Fathah Ditulis
-3 Kasrah Ditulis
. Dammah Ditulis
. Vokal Panjang
Fathah + Alif Ditulis a
Fathah + Ya’ mati Ditulis a




Kasroh + Ya’ mati Ditulis i

Dhammah + Wawu Ditulis u
. Vokal Rangkap
Fathah + Ya’ mati Ditulis Ajf
Fathah + Wawu mati Ditulis Au

. Vocal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan

Apostrof
Al Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
A3 S Ditulis La’in syakartum
. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyah maka ditulis dengan menggunakan huruf
awal “al”
ol Al Ditulis Al-Qur’an
oelaall Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut
¢ Ll Ditulis As-Sama’
Uil Ditulis Asy-Syams

. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya, misalnya seperti :

a9 AL A Ditulis Zawi al-furud

A Ja) Ditulis Ahl as-sunnah




KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Sungguh, puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah
memberikan ketabahan, kemudahan, dan hidayah-Nya sehingga kami dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Konsep al-Gina dalam Al-
Qur’an: Studi Komparatif Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim dan Tafsir Mafatih Al-
Gaib”. Semoga skripsi yang kami tulis dapat memberikan manfaat bagi diri kami

sendiri serta bagi orang lain.

Kami juga senantiasa mengirimkan shalawat dan salam kepada Baginda
Nabi Muhammad SAW, kepada keluarga beliau, serta para sahabat yang telah
membuka jalan keislaman bagi seluruh makhluk di dunia ini, agar kami semua

tidak tersesat dalam meniti kehidupan.

Kami telah berusaha semaksimal mungkin dalam menjelaskan dan
memaparkan hasil penelitian ini. Namun demikian, kami sadar bahwa penelitian
ini masih memiliki kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Dalam proses
penulisan skripsi ini, banyak pihak yang telah memberikan dorongan dan
dukungan kepada kami. Oleh karena itu, kami ingin menyampaikan terima kasih

kepada:

1. Prof. Dr. Nizar, M. Ag. Selaku Rektor UIN Walisongo Semarang yang
telah menyediakan sarana selama perkuliahan.

2. Dr. Moch. Sya'roni, M, Ag. Selaku Dekan Fakultas Usuludin dan
Humaniora UIN Walisongo Semarang yang telah memberikan
persetujuan pembahasan skripsi ini.

3. Muhtarom, M. Ag. Selaku dosen pembimbing I sekaligus Kajur (Ketua
Jurusan) yang telah dengan sabar memberikan waktu serta bimbingan

dalam mengarahkan penyusunan skripsi ini.



4. Muhammad Makmun, M.Hum. Selaku dosen pembimbing II yang selalu
senantiasa meluangkan waktu bahkan saat sedang menjalankan tugas
tetap dapat dihubungi dan memberikan bimbingan penyusunan skripsi ini.

5. Semua dosen Fakultas Usuludin dan Humaniora yang telah mencurahkan
ilmu-ilmu yang bermanfaat selama perkuliahan.

6. Teruntuk kedua orangtua serta keluarga yang telah memberikan
pengorbanan yang tak terhingga, dan dorongan serta motivasi yang terus
mengalir dalam menyelesaikan studi ini.

7. Teman-teman seperjuangan IAT-D 2017 senantiasa selalu melangkah
bersama di dalam suka dan duka selama masa perkuliahan.

8. Berbagai pihak yang membantu baik dukungan material ataupun moral.
Dukungan dan bantuan kalian yang tidak akan pernah bisa penulis

kembalikan selain ucapan “Terima kasih semoga menjadi amal Shaleh dan
mendapatkan ganjaran terbaik dati Allah SWT.” serta semoga skripsi ini menjadi
bermanfaat bagi masyarakat dan menjadi motivasi bagi penulis dan juga para

pembaca.

Semarang, 21 Februari 2023

Penulis

Ahmad Sofa Sahri Rozak

NIM: 1704026184

VI



DAFTAR ISI

DEKLARASI KEASLIAN ......eciiiiiiiieeeeeee Error! Bookmark not defined.

PERSETUJUAN PEMBIMBING............ccceeueennneen. Error! Bookmark not defined.

PENGESAHAN ......ciiiiiieeeeeeceeeeeeeeeneeeenees Error! Bookmark not defined.

MOTTO c.coivererieenererenerensneeesnesesessssssssessssessssssssessnsessnsssssessssessasssssassnsassnssssssssns I

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN.......cccceecereruerruercrnercuessaescnescnnens II

KATA PENGANTAR.......cccctrertretrernerenencnenesnessnesssessssessssessasssssassssassssssssassnsess A%

DAFTAR ISL.....oteeeeeeeeteecteeteeete et eesteeete s st e s saeseta s s s e s ssaassaassssasssassssasnns VII

ABSTRAK ....tieteeteeeteectee st este e st e s saeeste s st e s saa s st asssseassassseassssasssaesssasssssansas IX

BAB ...ttt ettt et e et e e st e e sae e et e s s e e s saa s et e e st e e saa e e ta e e st e e saaeeeaessaann 1

PENDAHULUAN .......coertreteerneresrereresssesssnessssesssessssessssesssssssasssssesssssssasssssassnsess 1

A. Latar BelaKang..........ccccveeervueeerreeeenneeenneeesseeessseesesssessssseessssessssssssssssssssnees 1

B. Rumusan Masalah ..........ccccoueviiniininninniniininnincncnecneenencssecseeseenes 6

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian..............ccccceeeieiiiiiiiiiiiiecccieeccceee e, 6

D. Kajian Pustaka...........ccccciiiiieiiiiiiieeeciieeecccieeeececeeseescsseeeeeeeessaasesesssssasssnnes 7

E. Metode Penelitian ..........ccceeeeeeeeeieeniiineeeeeceeee et eeeteee e ee e e eeeeeeaee e 10

F. Sistematika Pembahasan ............cccoeoeeeeeirioireniiiinereeereeereeeeeeeeeenne 12

BAB IL.....coooeeieeeeeeeereeeenereeeseeessnesssnessssessnesssnessssessnssssnessssessnsessnesensessansssnes 14

KONTRUKSI AYAT AL-GINA .......tiioteeteeeteeceeeteeeeessseeseessssessssesssessssssnses 14

A. Pengertian Al-Gina........ccccoeiiiiiiiiiieineeeeeeeet ettt 14

1. Pengertian Al-Gina Secara Bahasa...........ccccceeeieiiiniiinnccncicncennnee. 14

2. Pengertian Al-Gina Secara Istilah..........c.ccooveeiievvveiiiiirreerniireeennn. 15

3. Pengertian Al-Gina menurut Para Ulama..........cccocceeeeevveeerecerneeennnee 17

B. Derivasi dan Ragam Makna Al-Gina Dalam Al-Qur’an............cccceeeuueeennne. 18

1. Derivasi Al-Gina Dalam Al-QUI’an ..........ccceeeveeeereeeesseeeeseeecseennnne 18

2.  Ragam Makna Al-Gina Dalam Al-Qur’an.........ccccceevueeeveernereneenannene 21
BAB III PROFIL TAFSIR AL-QUR’AN AL-‘AZIM DAN TAFSIR MAFATIH

ALFGAIB .....ooeeeteeeteeteeeteeseteesteesessssesessesssssssssssssassssasssessssassnsasssssssassnssssnes 24

A. Biografi MUFASIT ......coeiiiieeeieceeeeerceeet e secnee e sssnee e s e snee e s e s snneeseaes 24

1. Biografi Ibnu KaSir .......cccovveeiieiereeiiiireeeienceeeneecceeeseecsneeesessnneeeens 24

2. Biografi Fakhr Ad-Din Ar-Razi ......cccceeeeeeeeeceerecceeneceeeecreeeecseeennns 25

Vil



B. Profil Tafsir Ibnu Kasir dan Fakhr Ad-Din Ar-Razi..........cooveeeeeeeeenneannn... 27

1. Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim Oleh Ibnu Kasir ..........cccceeeenveeennnenneee. 27
2.  Tafsir Mafatih Al-Gaib Oleh Imam Fakhr Ad-Din Ar-Razi ............ 28
C. Karya-Karya Ibnu Kasir dan Fakhr Ad-Din Ar-Razi...........cccceeeueeuenne 30
BAB IV .. erteetectenetenneeeseesetessnesssnessssesssssssasssssasssssssssssssassnsessasssssessnssssnes 32
ANALISIS PENAFSIRAN AYAT-AYAT AL-GINA DALAM TAF SIR AL-
QUR’AN AL-‘AZIM DAN TAFSIR MAFATIH AL-GAIB........ccccceceeeeeuennnenn. 32
A.  Penafsiran Kata Al-Gina dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim................ 32
1. Konsep Gina Al-Mal dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim.................. 32
2. Konsep Gina An-Nafs dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim................ 36
3.  Konsep Gina Al-Haq dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim.................. 38
B.  Penafsiran Kata Al-Gina Dalam Tafsir Mafatih Al-Gaib..................... 40
1. Konsep Gina Al-Mal Dalam Tafsir Mafatih Al-Gaib........................ 40
2. Konsep Gina An-Nafs Dalam Tafsir Mafatih Al-Gaib ..................... 42
3. Konsep Gina Al-Haq Dalam Tafsir Mafatih Al-Gaib....................... 43
C. Persamaan dan Perbedaan Makna Kata Al-Gina dalam Tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azim dan Tafsir Mafatih Al-Gaib........c.ccceeeeerreeeeveeniienceeeeeeceenee. 46

D. Respon Terhadap Harta Kekayaan Dalam Ayat-Ayat Al-Gina Perspektif

Tafsir Al-Qur’an Al-‘AzIm Dan Tafsir MafaTih Al-Gaib...................... 48

BAB V. eeeeerrtreteretesntsesee s tessnesssnesesne s nesssae s snessnesssae s nnessnnessaesennessnnesnnes 57
PENUTUP....coteeteeeereeennereeereteseneesneseseessnesssnessssessnsssssessssessnsessnessssessnssssnes 57
A KeSIMPUIADN .......eeiieieieeiieeeeeeeeeeeee e eteeee e eeeeeeeeee e e eeeeeesaeeessanannne 57

B SATAMN ...ttt eee et e e e et e e e e ee e e e e e ee e e e e e see e e e e e nee e e e e e nnaeaeannne 58
DAFTAR PUSTAKA.......titeeteecteecttecteectessaeestessseesssesseassssasssassssasssaasnsas 60
LAMPIRAN ......ooootreterererrnereeeretessneessnesessesssesssaessssessnsssssessssessnsessnsssssessnnsssnes 62
DAFTAR RIWAYAT HIDUP.......ccoccereeuerererenerenereeereneeesnesennessnesssnesessessnssssnes 69

VIl



ABSTRAK

Konsep kaya dalam Al-Qur’an berbeda dengan konsep kaya yang umum
dipahami masyarakat, yang biasanya diukur dari banyaknya harta. A/-Gina dalam
Al-Qur’an lebih menekankan pada kekayaan jiwa dan cara menyikapi harta
kekayaan. Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai konsep
al-Gina, dilakukan kajian terhadap semua ayat yang mengandung kata a/-Gina
dengan mengkomparasikan dua tafsir terkemuka, yaitu 7afsir al-Qur’an al-‘Azim
dan Tafsir Mafatih al-Gaib. Penelitian yang digunakan adalah studi komparatif
terhadap ayat-ayat yang mengandung kata al-Gina dalam Al-Qur’an dengan
merujuk pada Tafsir al-Qur’an al-‘Azim dan TafSir Mafatih al-Gaib. Penelitian
ini menganalisis teks-teks tafsir tersebut untuk mengidentifikasi perbedaan dan

persamaan dalam interpretasi ayat-ayat terkait a/-Gina.

Penelitian ini menemukan bahwa kata a/-Gina disebutkan sebanyak 73
kali dalam Al-Qur’an dengan berbagai derivasi dan makna yang berkaitan dengan
kekayaan dan cara menggunakan kekayaan. Ada tiga konsep kaya dalam ayat-
ayat A/l-Gina. Gina Al-Mal (kaya secara materi), Gina an-Nafs (kaya dalam
jiwa), dan Gina al-Haq (kaya yang hanya dimiliki oleh Allah SWT). Ibnu Katsir
cenderung memberikan interpretasi berdasarkan hadits dan penjelasan para
sahabat serta tabi'in, mengaitkan makna ayat dengan konteks sejarah dan
asbabun nuzul. Sebaliknya, Ar-Razi dalam T7afsir Mafatih al-Gaib lebih
menggunakan analisis filosofis dan rasional, serta menghubungkan ayat-ayat al-
Gina dengan konsep-konsep teologis yang lebih luas. Kajian ayat-ayat al-Gina
juga mengungkapkan dua respon manusia terhadap kekayaan yakni bersyukur

dan kufur.

Kata Kunci : Gina al-Mal, Gina An-Nafs dan Ghina Al-Hagq.



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam kehidupan bermasyarakat pada zaman modern ini terkadang orang-
orang yang memiliki status derajat yang tinggi selalu berusaha untuk
merendahkan orang yang memiliki derajat yang lebih rendah, bahkan pada saat
ini banyak orang kaya yang tidak memperdulikan orang-orang miskin. Padahal
manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat menjalankan kehidupannya
tanpa bantuan orang lain, baik orang kaya maupun orang miskin. Akan tetapi
banyak orang yang menganggap bahwa kaya adalah kunci kebahagiaan, karena
dengan harta manusia dapat memenuhi segala keinginannya dan orang akan
terasa nyaman karena banyaknya harta yang mereka miliki, dari sinilah kemudian

manusia menghalalkan segala cara untuk memperoleh kekayaan.

Dalam Islam tujuan utama manusia di dunia adalah untuk beribadah
kepada Allah Swt. Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Al-Zariyat (51): 56

berikut ini:

G3EAl ) oy s Ball IS

Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku’.

Manusia dalam melakukan ibadah di dunia ini diberikan fasilitas berupa
kekayaan alam semesta dan diberi akal untuk mengolahnya, namun dari ayat
tersebut mengingatkan kita untuk jangan berlebihan dalam mengejar kekayaan

dunia, karena hal itu bukanlah tujuan yang sebenarnya manusia diciptakan dan



pada dasarnya kekayaan yang kita miliki merupakan titipan dari Allah yang

menghiasi kehidupan dunia.

Dalam Islam istilah kaya dikenal dengan kata A/-Gina yang berasal dari
bahasa arab Ganiya—yagna—ginan, yang artinya kaya, gina merupakan masdar,
yang diartikan sebagai kekayaan atau yang memiliki kekayaan®. Sedangkan
dalam kamus bahasa indonesia kata kaya berarti mempunyai banyak harta (vang
dan sebagainya). Kemudian dalam bahasa Arab harta identik diucapkan
dengan kata a/-mal, menurut Madzhab Maliki, Syafi’i dan Hambali mereka
sependapat bahwa al-mal adalah sesuatu yang bernilai materi atau bernilai
ekonomi.’

Dalam hukum fikih, terdapat perbedaan pendapat antara madzhab Maliki
dan madzhab Hanafi mengenai definisi orang kaya dalam konteks zakat. Menurut
madzhab Maliki, seseorang dianggap kaya berdasarkan standar kecukupan yang
berlaku dalam adat di daerah tersebut. Sementara itu, menurut madzhab Hanafi,
seseorang dianggap kaya jika memiliki harta mencapai nisab zakat, yaitu setara
dengan 200 dirham perak atau yang senilai dengannya dari harta yang tidak
dizakati. Pendapat imam Hanafi didasarkan pada sebuah hadis yang menetapkan
batasan bagi orang kaya yang tidak boleh menerima zakat. Sebaliknya, menurut
imam Maliki, hadis tersebut dianggap lemah (daif) sehingga tidak dijadikan
landasan utama dalam menentukan status orang kaya. Dengan demikian,

perbedaan pandangan ini mencerminkan perbedaan dalam penafsiran hadis dan

YH.A Yunus, “Konsep Hidup Kaya Dan Berkah”, Jurnal Madinasika Manajemen dan
Keguruan, Vol. I No. 1, Oktober, 2019, h. 2.

% Irfan Setiawan, “Gina Al-Nafs Perspektif Hadis Nabi Saw (Suatu Kajian Tahlili Pada
Riwayat Abu Hurairah)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Filsafat Dan Politik UIN Alaudin,
Makassar, 2022, h. 7.

% Abd. Salam Arief, “Konsep A/-Mal Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Terhadap
Ijtihad Fugaha’)”, Jurnal Al-Mawarid, 2003, h. 56.



prinsip-prinsip fikih antara kedua madzhab tersebut dalam konteks hukum

zakat.*

Akhir-akhir ini di Indonesia perbedaan mengenai orang kaya dan miskin
di mata hukum terkadang sangatlah berbeda misalnya pada kasus Gayus
tambunan, yang melakukan penggelapan pajak kemudian dia dimasukan ke
dalam tahanan, seharusnya dia menghabiskan masa hukumannya dalam penjara
tetapi malah kemudian dia menghabiskan di luar sel penjara. Hal ini sangat
berbeda dengan seorang ibu yang mencuri 3 buah biji kakao (biji coklat) untuk di
jual untuk membeli makan anak-anaknya dari kejadian tersebut akhirnya ibu
tersebut dimasukan ke penjara selama 3 bulan. Hal sama juga terjadi pada kasus
Busrin alias Karyo yang dipenjara selama dua tahun dan di denda sebesar 2

Milyar karena menebang pohon bakau untuk digunakan sebagai kayu bakar.’

Kemudian perbedaan kelas sosial mengenai kaya dan miskin biasanya
juga tercermin dalam pola pikir mereka. Dalam membelanjakan harta orang
miskin akan cenderung membeli barang-barang kebutuhan pokok dan biasanya
uang dengan keinginan belanja tidak seimbang, sedangkan orang kaya lebih
mementingkan untuk investasi dari pada belanja, kebanyakan mereka lebih
mampu menghemat konsumsi dan lebih banyak berinvestasi. Kemudian orang
cenderung percaya bahwa takdir dan nasib bisa di ubah dengan kerja keras dan
kecerdasan, sehingga mereka akan selalu bersemangat untuk merubah nasibnya.
Sedangkan orang yang merasa miskin dia cenderung menunggu nasib dan pasrah,

mereka cenderung pesimis dan kurang percaya diri.

Kebanyakan orang menganggap bahwa kekayaan seseorang diukur dari

segi finansial-nya, padahal dalam Al-Qur’an kata A/-Gina yang sering diartikan

*Ilmi Zadah, “Kriteria Orang Kaya Yang Haram Menerima Zakat (Studi Komparatif
Pendapat Madzhab Hanafi dan Madzhab Maliki)”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2009, h. 87-89.

® Umar Solahudin, “Keadilan Hukum Bagi Si Miskin: Sebuah Elegi Si Miskin Dihadapan
Tirani Hukum”, Journal of Urban sociology, VVol. 1 No. 1 April 2018. h. 36.



dengan kaya, itu tidak selalu bermakna kaya dalam harta benda, tetapi terkadang
bermakna lain. Kemudian seseorang dapat dikatakan kaya karena mereka
terklaim oleh masyarakat sekitar, belum tentu yang mereka anggap kaya mereka
merasa kaya. Begitu juga sebaliknya yang mereka sebut miskin belum tentu
menganggap dirinya itu miskin, karena kriteria miskin dan kaya seseorang

berbeda-beda.

Dalam Al-Qur’an kata A/-Gina (kaya) tidak selalu bermakna kaya dalam
harta, terkadang bermakna selain harta. Misalnya dalam QS. Al-Baqarah: 273

Sl (e 2o Oalall aglids G Y1 (3 im0 Y ) it b 15 maf () T80
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Artinya: “(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang
terhalang (usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga dia yang tidak dapat
berusaha di bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah
orang-orang kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-minta). Engkau
(Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak meminta secara
paksa kepada orang lain. Apa pun harta yang baik yang kamu infakkan, sungguh,
Allah Maha Mengetahui”. (QS. Al-Baqarah [2]: 273).

Pada ayat tersebut berbicara mengenai orang yang kaya yang mereka
kayanya bukan harta, Pada lafaz Gl Ga bt Jaladl 2225 Tbnu Kasir
menafsirkan bahwa orang yang tidak mengetahui perihal dan keadaan mereka
(kaum Muhajirin yang tinggal di Madinah), mereka pasti akan mengira bahwa
mereka adalah orang-orang kaya, karena mereka memelihara dirinya melalui
pakaian, keadaan dan ucapannya. Hal ini semakna dengan sebuah hadis yang
diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah yang menyebutkan
bahwa orang miskin yang sesungguhnya adalah orang yang tidak mempunyai

kecukupan yang mencukupi dirinya dan keadaannya tidak diketahui sehingga



mudah diberi sedekah serta tidak pernah meminta sesuatu pun kepada orang

lain.®

Kemudian Ar-Razi mengatakan bahwa orang jahil dalam ayat tersebut
berarti orang yang tidak tau kabar (A/-lkhtibar) mereka tidak tau kabar tentang
orang-orang muhajirin, sehingga mereka menyangka bahwa muhajirin adalah
orang kaya karena mereka berpakaian indah dan tidak meminta-minta. Dari ayat
tersebut menggambarkan bahwa seseorang terkadang menilai bahwa orang
tersebut kaya bukan dari banyaknya harta yang mereka miliki, yang dalam
konteks tersebut tolak ukur yang digunakan mereka adalah pakaiannya dan sikap
mereka (orang muhajirin) yang tidak meminta-minta. Padahal hal itu hanyalah

dugaan dari orang-orang jahil yang tidak mengetahui keadaan yang sebenarnya.

Pada saat ini adanya golongan kaya dan miskin sering menimbulkan
masalah ketidakadilan hakim dalam menetapkan hukum, kemudian seseorang
yang miskin terkadang dirinya merasa rendah dan takut salah dalam mengambil
langkah karena takut akan menanggung kerugian, bahkan dia terkadang merasa
minder bergaul dengan orang-orang kaya, padahal ukuran kaya dan miskin itu
berbeda-beda, tidak selalu banyaknya harta yang menjadi tolak ukur nya.
Berangkat dari sini kami tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai makna
Al-Gina dalam Al-Qur’an dalam perspektif 7Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim dan TafSir
Mafatih al-Gaib. Kedua kitab tafsir tersebut merupakan dua kitab tafsir pada era
klasik yang sampai sekarang masih banyak dijadikan sebagai rujukan dalam

menafsirkan Al-Qur’an.

Tafsir al-Qur’an al-‘Azim memiliki corak penafsiran bir riwayat
(berdasarkan riwayat), sedangkan Tafsir Mafatih al-Gaib dalam menafsirkan ayat
Al-Qur’an menggunakan corak tafsir bir ra’jy, bahkan penjelasan dalam tafsir ini

dikenal sangat filosofis, karena dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an Ar-Razi

® Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim, Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1998, Juz
1, h. 542.
" Fakhr Ad-Din Ar-Razi, Tafsir Mafatih Al-Gaib, Beirut: Dar Al-Fikr, 1981, Juz 7, h. 87.



menjelaskannya secara mendasar dan menyeluruh, sehingga penjelasannya lebih
kompleks. Berawal dari sinilah kemudian kami mengkomparasikan kedua kitab
tersebut dalam menjelaskan makna A/-Gina dalam Al-Qur’an sehingga hasil dari
penelitian ini lebih lengkap karena dengan menggabungkan dua corak tafsir yang

berbeda, yang memiliki keunggulan sendiri-sendiri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya,
kami mengidentifikasi beberapa masalah yang akan difokuskan dalam penelitian

ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran kata A/-Gina dalam TafSir al-Qur’an al-‘Azim dan
Tafsir Mafatih al-Gaib?

2. Apa persamaan dan perbedaan makna kata A/-Gina dalam TafSir al-
Qur’an al-‘Azim dan TafSir Mafatih al-Gaib?

3. Bagaimana respon manusia terhadap harta kekayaan dalam ayat-ayat A/-

Ginavperspektif Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim Dan Tafsir Matatih Al-Gaib?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,

penelitian ini bertujuan untuk mencapai dua tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penafsiran kata A/-Gina dalam TafSir al-Qur’an al-
‘Azim dan TafSir Maftatih al-Gaib.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan makna kata A/-Gina dalam
Tafsir al-Qur’an al-‘Azim dan Tafsir Mafatih al-Gaib.

3. Untuk mengetahui respon manusia terhadap harta kekayaan dalam ayat-
ayat A/l-Gina perspektif Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim Dan TafSir Mafatih
Al-Gaib.

Dari tujuan tersebut penulis berharap penelitian ini memiliki

beberapa manfaat yaitu manfat secara teoritis dan praktis. Secara teoritis



penelitian ini memberikan wawasan baru terhadap kajian makna A/-Gina
dalam Al-Qur’an dengan menggunakan perspektif 7TafSir Al-Qur’an Al-
‘Azim Dan Tafsir Mafatih Al-Gaib. Sedangkan secara praktis, penenlitian
ini merupakan bagian tugas akhir untuk meraih gelar Sarjana pada jurusan
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuludin dan Humaniora, UIN

Walisongo Semarang.

D. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai makna A/-Gina bukanlah hal yang baru, banyak
penelitian sebelumnya yang telah mengkaji terlebih dahulu mengenai tema ini,
oleh karena itu dengan telaah pustaka ini kami akan menguraikan hasil penelitian
sebelumnya serta menunjukan korelasi dan letak penelitian ini dengan penelitian-
penelitian yang sebelumnya. Adapun karya-karya sebelumnya yang membahas

terkait dengan tema ini diantaranya adalah :

Pertama, Jurnal yang berjudul “Konsep Harta dan Pengolahannya Dalam
Al-Qur’an” yang disusun oleh Taha Andika. Dalam jurnal tersebut dijelaskan
bahwa harta merupakan suatu bekal yang diberikan Allah kepada manusia untuk
mendukung kecenderungan dan kebahagiaan hidupnya. Fokus kajian ini yang di
bahas cukup dalam yakni mengenai kata A/-Mal/ dalam Al-Qur’an baik yang
bermakna harta maupun yang lainnya. Selain itu dijelaskan juga mengenai fungsi
harta, cara memperoleh harta, dan pengelolaan harta yang dibenarkan dalam Al-

Qur’an.8

Kedua, Skripsi yang berjudul “Harta Kekayaan Dalam Al-Qur’an (Kajian
Komparatif Terhadap Ayat Rizg dan Mal Dalam TafSir al-Azhar dan Tafsir Al-
Misbah)” yang disusun oleh Anida Sukmawati. Skripsi ini menjelaskan bahwa
harta kekayaan dalam Al-Qur’an menurut tafsir al-Azhar dan tafsir al-Misbah

dalam kajian ayat-ayat rizg dan mal yaitu, bahwa harta kekayaan merupakan

8 Toha Andiko, “Konsep harta dan Pengolahannya Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Al-Intaj,
Vol. 2, No. 1, Maret 2016, h. 58-69.



nikmat yang Allah berikan dan harus kita per tanggung jawabkan, yaitu dengan
menggunakan harta kekayaan dengan jalan yang baik, dan jauhi yang batil
Kemudian menjelaskan juga mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan harta

yakni QS. Hud ayat 6 dan QS. An-Nisa ayat 6.

Dalam memaknai kedua ayat tersebut terdapat perbedaan pendapat, kata
dabbah dalam Tafsir al-Azhar berarti segala yang berjalan, merangkak, merayap,
menjalar, yakni semua manusia, binatang berkaki 2, binatang berkaki 4, binatang
berkaki banyak, juga serangga, katak, burung, cacing, ular ikan-ikan dan lain-
lain. Sedangkan dalam tafsir A/-Misbah dabbah berarti bergerak dan merangkak.
Kata tersebut dapat digunakan untuk binatang selain manusia, tetapi makna
dasarnya dapat juga mencakup manusia. Kemudian mengenai masalah wali yang
miskin, menurut Hamka, wali anak yatim itu hanya sekedar pengawas dan tidak
boleh menguasai harta sebagai hartanya sendiri, tetapi boleh meminjam apabila
sangat terdesak, dan harus membayarnya. Berbeda dengan Quraish Shihab,
bahwa wali yang miskin, ia boleh makan dan memanfaatkan harta itu bahkan

mengambil upah atau imbalan menuntut yang patut.’

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Kriteria Orang Kaya Yang Haram
Menerima Zakat (Studi Komparatif Pendapat Madzhab Hanafi dan Madzhab
Maliki) yang disusun oleh Ilmi Zadah. Dalam skripsi ini menjelaskan mengenai
kriteria orang kaya menurut madzhab Hanafi dan Maliki, serta faktor-faktor yang
melatarbelakangi berbedanya pendapat kedua madzhab tersebut. Menurut
madzhab Maliki orang kaya adalah orang yang dianggap kecukupan menurut adat
di daerah tersebut, sedangkan menurut madzhab Hanafi orang kaya adalah jika
orang tersebut memiliki nisab zakat, yaitu 200 dirham perak atau yang senilai
dengannya dari harta benda yang tidak dizakati. Pendapat imam Hanafi karena

dilatarbelakangi oleh sebuah hadis yang menyebutkan batasan orang kaya yang

% Anida Sukmawati, Harta Kekayaan Dalam Al-Qur’an (Kajian Komparatif Terhadap
Ayat Rizq dan Mal Dalam TafSir Al-Azhar dan Tafsir AI-Misbah), Jakarta: 2021, h. 99-100.



tidak boleh menerima zakat, sedangkan menurut imam Maliki hadis tersebut

daif."°

Keempat, Skripsi yang berjudul “Gina An-Nats Perspektif Hadis Nabi
SAW (Suatu Kajian Tahlili Pada Riwayat Abu Hurairah)”, yang disusun oleh
Irfan Setiawan. Skripsi ini menjelaskan bahwa hakikatnya kaya tidaklah diukur
dengan harta melainkan dengan kaya hati yakni orang yang merasa cukup dan
menerima apa yang di anugerahkan kepadanya serta tidak rakus untuk terus
memperbanyak dan memaksakan diri untuk mencarinya. Hal ini di dasarkan pada
suatu hadis tentang Gina an-Nafs yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan
dalam segi kualitas hadis dalam skripsi ini sudah diteliti dengan detail bahwa

hadis ini berkualitas sahih.''

Kelima, Tesis yang berjudul “Konsep A/-Gina Dalam Perspektif Al-
Qur’an”, yang disusun oleh Muhamad Fuady. Dalam tesis ini menjelaskan bahwa
Al-Gina dapat bermakna kaya dalam harta seperti dalam QS. At-Taubah ayat 28,
Al-Qasas ayat 77, dan An-Najm ayat 48. Kemudian A/-Gina yang bermakna
selain kaya harta yaitu dalam QS. Al-Lahab ayat 2, Al-Ghasiyah Ayat 7, QS.
‘Abasa ayat 37, dan QS. Ad-Duha ayat 8. Kemudian A/-Gina juga dapat
bermakna Asmaul husna yakni dalam QS. Al-Baqarah ayat 263. Selain
menjelaskan makna a/-Gina, di dalamnya juga menjelaskan mengenai kegunaan
harta dalam Al-Qur’an, tanggung jawab manusia terhadap harta dan pengaruh

kekayaan dalam kehidupan sosial bermasyarakat.'?

Keenam, Skripsi yang berjudul “Konsep Kaya Menurut Al-Qur’an”, yang
tulis oleh Gita Nurul Faradina pada tahun 2022. Dalam skripsi ini membahas
mengenai jenis-jenis kekayaan, faktor-faktor yang melatarbelakanginya, urgensi

kaya, dan hal-hal yang berkaitan dengan cara menyikapi kekayaan seperti cara

19 Muhamad Fuadiy, Konsep Al-Gina Perspektif Al-qur'an, Jakarta: 2018, h. 95-195,

! Setiawan, Irfan, “Gina Al-Nafs Perspektif Hadis Nabi Saw (Suatu Kajian Tahlili Pada
Riwayat Abu Hurairah)”, UIN Alaudin Makassar, h. 72.

12 Muhamad Fuadiy, Konsep Al-Gina Perspektif Al-Qur’an, Jakarta: 2018, h. 95-195.



meraih dan mengelola kekayaan tersebut. Skripsi ini ingin menunjukan bahwa
orientasi kekayaan dalam Al-Qur’an bukanlah orientasi duniawi, akan tetapi
lebih berorientasi pada kekayaan ukhrawi (kaya batin), dalam pembahasan
tersebut ayat-ayat yang menjadi objek utamanya yakni ayat-ayat yang
menggunakan term-term yang bermakna kaya secara langsung seperti term
Samarun, kanzun, mal dan aghniya, kemudian term kaya yang bermakna tidak

langsung misalnya term barakah dan term rizq.

Dari sekian karya-karya yang sebelumnya baik berupa skripsi, jurnal, tesis
ataupun karya lainnya, belum ada karya yang memiliki gagasan yang sama persis
dengan penelitian ini. Penelitian ini nantinya akan membahas mengenai konsep
kaya dalam Al-Qur’an yang sering diistilahkan dengan kata a/-Gina, penilitian ini
akan menelisik secara mendalam terhadap ayat-ayat yang menggunakan term a/-
Gina, kemudian dari ayat-ayat a/-Gina tersebut juga akan digali terkait
bagaimana sikap manusia terhadap harta kekayaan dalam Al-Qur’an dengan
merujuk pada dua kitab yaitu 7afsir al-Qur’an al-‘Azim dan Tafsir mafatih al-

Gaib, sehingga akan mendapatkan pemahaman yang komprehensif.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kualitatif. Hal ini
disebabkan oleh metode yang digunakan oleh peneliti, yaitu penelitian
kepustakaan (library research). Metode ini melibatkan pengumpulan dan
analisis data dari berbagai literatur yang relevan dengan topik yang
diteliti. Sumber-sumber literatur yang digunakan mencakup kitab-kitab
tafsir Al-Qur'an, buku-buku, jurnal-jurnal akademik, dan karya-karya
ilmiah lainnya yang sebelumnya telah membahas tema yang sama atau

terkait.

2. Data dan Sumber
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Dalam penelitian ini, sumber data dibagi menjadi dua kategori utama,
yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer penelitian ini
terdiri dari Kitab Tafsir al-Qur'an al-'Azim dan Kitab Tafsir Mafatih Al-
Ghaib. Kedua kitab ini merupakan referensi utama yang memberikan
penjelasan mendalam dan otoritatif tentang tafsir Al-Qur'an. Sedangkan
untuk sumber sekunder, penelitian ini memanfaatkan berbagai literatur
yang mendukung dan melengkapi pemahaman dari sumber primer. Di
antaranya adalah kitab Lisanul 'Arab, Mu'jam Magqayis al-Lughah,
Mu'jam Mufradat Alfazhil Qur'an, serta kitab-kitab lainnya yang relevan
dengan tema penelitian. Sumber sekunder ini menyediakan konteks
tambahan, analisis bahasa, dan interpretasi yang lebih luas, sehingga
membantu peneliti dalam membangun pemahaman yang lebih

komprehensif mengenai topik yang diteliti.
. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini, yaitu
penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai sumber data yang berkaitan dengan judul
penelitian. Sumber data tersebut mencakup data primer dan data
sekunder, seperti buku, jurnal, makalah, artikel, skripsi, dan lain-lain.
Data primer diambil dari kitab-kitab utama seperti Tafsir al-Qur'an al-
'Azim dan Tafsir Mafatih al-Ghaib. Sedangkan data sekunder diperoleh

dari literatur pendukung lainnya.

Setelah data dari berbagai sumber dikumpulkan, langkah selanjutnya
adalah mengelaborasi data tersebut. Proses elaborasi ini melibatkan
analisis mendalam dan penggabungan informasi dari berbagai sumber,
dengan tujuan untuk membentuk gagasan yang jelas dan komprehensif
mengenai makna al-Gina dalam Al-Qur'an. Khususnya, penelitian ini
mengeksplorasi perspektif yang diberikan oleh Tafsir al-Qur'an al-'Azim

dan Tafsir Mafatih al-Ghaib. Melalui teknik ini, penelitian bertujuan
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untuk menyajikan pemahaman yang lebih terstruktur dan mendalam

mengenai topik yang lagi dibahas.

4. Teknik Pengolahan Data

Pada penelitian ini data-data yang diperoleh diolah menggunakan
deskriptif-analitis yakni dengan menguraikan secara jelas dan
komprehensif dari data-data primer dan sekunder kemudian
dikomparasikan yaitu dengan membandingkan dua variabel atau lebih
pada dua atau lebih sampel yang berbeda, yang dalam hal ini kami akan
membandingkan penafsiran Ibnu Kasir dan Fakhr ad-Din Ar-Razi dalam

menafsirkan ayat-ayat tentang A/-Gina.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyusunan konsep dan memberikan gambaran
yang terstruktur, terarah, dan sistematis tentang makna Al-Gina dalam Al-
Qur’an, perlu disusun rancangan penelitian yang jelas. Berikut adalah sistematika

pembahasan yang akan disajikan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

Bab Pertama, akan menguraikan latar belakang penelitian ini, mencakup
kegelisahan akademik penulis terhadap fenomena yang terjadi saat ini. Selain itu,
bab ini akan menjelaskan rumusan masalah penelitian, yaitu isu akademik yang
hendak diteliti, serta tujuan dan manfaat penelitian. Tinjauan pustaka yang
relevan juga akan disertakan untuk memberikan konteks teoretis yang mendasari
penelitian. Metode penelitian akan diuraikan dengan rinci, menjelaskan
pendekatan kualitatif yang digunakan, teknik pengumpulan data, serta metode
analisis data. Terakhir, gambaran umum mengenai arah penelitian ini akan
disajikan, memberikan panduan tentang bagaimana penelitian akan dilaksanakan
dari awal hingga akhir, termasuk langkah-langkah yang akan diambil untuk
mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Bab ini bertujuan untuk
memberikan kerangka kerja yang jelas bagi penelitian, memastikan setiap elemen

terencana dengan baik.
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Bab Kedua, pada bab ini akan dijelaskan mengenai makna A/-Gina secara
bahasa yakni dalam kitab Lisanul ‘Arab, Mu’jam Maqayis al-Lugah dan Mujam
Mufrodat Alfadzil Qur’an sedangkan secara istilahnya kami mengungkapkan
pendapat ulama Madzahibul Arba’ah yakni Imam Hanafi, Maliki, Syafi’i dan
Hambali.

Bab Ketiga, pada bab ini akan jelaskan mengenai biografi pengarang
kitab Tafsir al-Qur’an al-‘Azim yakni Imaduddin Ismail bin Umar bin Kasir al-
Quraisy al-Dimasyqi dan 7afsir Mafatih al-Gaib karya Muhammad ibn Umar ibn
al-Husain ibn al-Hasan ibn Ali at-Tamimi al-Bakri at-Thabrastani Ar-Razi.

Bab Keempat, pada bab ini akan dijelaskan mengenai ayat-ayat A/-Gina
dalam Al-Qur’an dalam perspektif 7Tafsir al-Qur’an al-‘Azim dan TafSir Mafatih
Al-Gaib. Kemudian menjelaskan juga mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan
bagaimana seorang Muslim menyikapi harta kekayaan dalam perspektif 7afsir al-
Qur’an al-‘Azim dan TafSir Mafatih al-Gaib. Dalam bab ini kami akan
mencantumkan penafsiran ayat-ayat mengenai A/-Gina dalam kedua tafsir
tersebut, setelah itu kami akan menganalisisnya dan mengungkapkan apa

persamaan dan perbedaan pendapat diantara kedua penafsiran tersebut.

Bab Kelima, pada bab ini akan memberikan kesimpulan mengenai hasil
dari penelitian kami, dan pada bab ini juga kami akan mengakhirinya, yakni
dengan membuka saran dan kritik untuk penulis guna memperbaiki kualitas

penelitian kami ke depannya.
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BABII
KONTRUKSI AYAT AL-GINA

A. Pengertian Al-Gina

1.

Pengertian Al-Gina Secara Bahasa
Menurut Ibnu Faris kata A/-Gina pada dasarnya memiliki dua

makna yaitu kecukupan dan suara.'’ Kemudian dalam ensiklopedi Al-
Qur’an, kata ganiy maknanya berkisar pada dua makna, pertama
bermakna kecukupan, baik menyangkut harta maupun selainnya, dari sini
lahir kata ganiyah bermakna wanita yang tidak kawin dan merasa ber
cukupan hidup di rumah orang tuanya, atau merasa cukup hidup sendirian
tanpa suami. Makna yang kedua adalah suara. Dari kata tersebut lahir

kata muganni yang artinya penarik suara atau penyanyi. 14

Dalam kitab Misbah al-Munir disebutkan bahwa ganiya dan Al-
Gina maknanya seperti kata a/-Zktifa, misalnya redaksi /aisa ‘indahu gina
maknanya ia tidak mempunyai sesuatu yang mencukupi kebutuhannya,
kemudian redaksi ganaitu bikadza an gairihi maknanya aku merasa cukup
dengan barang (sesuatu) ini sehingga tidak memerlukan sesuatu lainnya.
Sedangkan dalam kitab Asasul Balagah dijelaskan bahwa kata gany /i ‘an
haza gunyatan maknanya aku tidak membutuhkan hal ini, kemudian

redaksi ana goniyyun ‘anhu’bermakna aku tidak membutuhkannya.

Dalam kitab Mu’jam al-Wasit disebutkan bahwa kata ganiya
dapat bermakna kaya, redaksi fulan ganiya wa ginaan (si fulan banyak
hartanya, maka ia adalah orang yang kaya), wa ganiya ‘an syai’in (ia
tidak membutuhkan sesuatu), ganiya bi al-makan (mendiami suatu
tempat), ada juga yang mengatakan ma yugni ‘anka haza maksudnya

tidak memberi manfaat kepadamu. Dari kata istagna misalnya wastagna

3 Ibnu Faris, Mu ’jam Magayis Al-Lugoh, Beirut: Dar Al-Jiyah, 1972, Juz 4 h. 397.
¥ 'M. Quraish Shihab, (dkk.), Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, Jakarta:

Lentera Hati, 2007, h. 247.
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bihi (cukup), wastagnallah berarti memohon kepada Allah agar menjadi
kaya. Kata a/-Gina’lawan kata fagr, wa al-Gina adalah kemanfaatan dan
kecukupan, misalnya haza syaiun la ginaan fihi, kata al-Gina ada yang

mengatakan malahu ‘anhu ganiyyun (tidak dapat berbuat tanpanya).

Kata al-Ganiyyu merupakan salah satu nama-nama Allah Swt.
yang maknanya zat yang tidak membutuhkan sesuatu dari selainnya,
namun selain-Nya membutuhkan Allah Swt. sedangkan kata a/-mugni
merupakan satu diantara nama-nama Allah Swt. yang maknanya zat yang

menjadikan kaya kepada siapa saya yang dikehendaki dari hamba-Nya.

2. Pengertian Al-Gina Secara Istilah
Kemudian dalam A/-Mufiodat fi Garib al-Qur’an kata al-Gina

berarti kaya, kaya dalam hal ini terbagi menjadi tiga jenis">, Pertama,
kaya yang tidak mempunyai keperluan, dan ini hanya berlaku pada Allah
Swt. Seperti dalam firmannya QS. Fatir ayat 15

Aanll 2l 5h 5 AT U 41 a0 0 il @ G

Artinya: “Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah
dan Dialah Yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi
Maha Terpuji”. (QS. Fatir[35]: 15).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah tidak memerlukan
sesuatu. Tetapi manusia lah yang membutuhkan-Nya dalam setiap
gerakan dan diamnya, dan Allah tunggal dalam Maha Kaya-Nya serta
tidak ada sekutu baginya. Kemudian yang Kedua, kaya yang
keperluannya sedikit. Hal ini seperti yang dimaksudkan Allah dalam QS.
Adh-Dhuha ayat 8 yang berbunyi

el e aha g

> Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufiodat fi Gharib Al-Qur’an, Terj. Ahmad Zaelani
Dahlan, Mesir: Dar Ibnul Jauzi, 2017, Jilid 2, h. 884-888.
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Artinya: “Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang

kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan”. (QS. Adh-Dhuha[93]: 8).

Makna kaya dalam hal ini seperti yang disebutkan oleh Nabi
dalam kitab Sahihain disebutkan melalui jalur Abdur Razzaq, dari
Ma'mar, dari Hammam ibnu Munabbih dari Abu Hurairah yang telah

mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:'®
i 0 (05 58 G

Artinya : Bukanlah orang kaya itu karena banyak memiliki harta

benda, tetapi orang yang kaya itu adalah orang yang jiwanya kaya.

Kemudian yang Ketiga, kaya yang memiliki banyak kepemilikan
sesuai dengan kebutuhan manusia. Contohnya, seperti dalam firman

Allah QS. An-Nisa’ ayat 6 yang berbunyi

s 51K Y 5 2g0 sl gl 1 gNA 1) 2k LT BB #IKI 15T 1) A a1 sE

EEW

2283 13E% oy nally ORLE 15,88 8 et caningli Gie G (a5t O 1ol
PO |

U Il 857 20 1 53 5l 230 52

Artinya: “Dan yjilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur
untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas
(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-
hartanya. Dan janganlah kamu memakan harta anak yatim lebih dari batas
kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakan-nya)
sebelum mereka dewasa. Barang siapa (diantara pemelihara itu) mampu,

maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan

' lbnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim, Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Iimiyyah, 1998,
Juz 1, h. 413.
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barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut
yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka,
maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi
mereka, Dan cukuplah Allah sebagai pengawas (atas persaksian itu)”.(QS.
An-Nisa [4]: 6).

Kata Caxilglh e dalam ayat tersebut bermakna bahwa

kepemilikan harta anak yatim yang boleh dimakan apabila ia orang
miskin hanya sesuai kebutuhannya, jika ia mampu untuk tidak memakan
hartanya maka hendaklah menahannya. Jadi arti kaya dalam hal ini
disesuaikan dengan kemampuan seseorang dalam  memenuhi

kebutuhannya.

3. Pengertian Al-Gina menurut Para Ulama
Para Ulama berbeda pendapat dalam memaknai kata A/-Gina,

Menurut M Quraisy Shihab arti A/-Gina bukan berarti kekayaan materi,
tetapi kekayaan hati yang menjadikan seseorang ini merasa kecukupan.
Perlu dipahami bahwa bahasa Arab menggunakan kata Sara’ (<% ) untuk
menggambarkan kekayaan material, sedangkan kata gina mempunyai
pengertian yang lebih umum dari sekedar kekayaan materi.'’

Menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab /Aya ‘Ulumuddin, beliau
menjelaskan bahwa kaya adalah keberadaannya dibutuhkan oleh lainnya,
tanpa keberadaannya tidak bisa memberikan manfaat oleh lainnya, Dialah
Allah yang Maha Kaya, sedangkan fakir adalah keberadaannya selalu
membutuhkan kepada lainnya. Dalam pengertian ini maka yang dapat
disebut sebagai kaya hanyalah Allah Swt. selain Allah tidak dapat

dikatakan kaya karena selain Allah itu membutuhkannya.'®

Y'M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Jakarta: Lentera Hati, 2002. Juz 15, h. 339.
¥ Muhamad Fuadiy, Konsep Al-Gina Perspektif Al-Qur’an, Jakarta: 2018, h. 63.
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Menurut Bint Asy-Syathi’ dalam tafsirnya beliau menyebutkan
bahwa seseorang dapat dianggap kaya (Ganiy) menurut bahasa agama,
walaupun dia tidak memiliki harta yang banyak, begitu juga sebaliknya
mereka yang memiliki harta yang banyak dapat saja tidak dinamai kaya
(ganiy).

Dalam syarah kitab Fath al-Mu’in disebutkan bahwa yang
dimaksud dengan gina (kaya) dalam masalah fikih yakni seseorang yang
mempunyai biaya yang cukup selama umur wajar-nya, jadi jika harta yang
dimilikinya dapat mencukupi kebutuhannya jika dibagi dengan kebutuhan
setiap hari-harinya sampai sisa umur yang pada umumnya yakni 60 tahun,
ini merupakan pendapat yang lebih sahih. Dari pendapat yang lain ada
yang menyebutkan bahwa orang kaya yakni orang yang mempunyai biaya
yang cukup untuk hidup selama satu tahun atau orang tersebut memiliki

pekerjaan yang halal yang baik bagi dirinya.'’

B. Derivasi dan Ragam Makna Al-Gina Dalam Al-Qur’an

1.

Derivasi Al-Gina Dalam Al-Qur’an
Derivasi kata A/-Gina dalam Al-Qur’an terbagi menjadi empat

bentuk, yaitu : Isim yang berbentuk tunggal, berbentuk jamak seperti
lafaz W&l (Agniya’) yang berarti kekayaan yang sangat luar biasa,
kemudian berbentuk £i’il mudhori Iil dhamir seperti lafaz % (yugna)
yang berarti akan memberikan kemampuan hidup, dan berbentuk £’/
mudhori mansub seperti lafadz &5 (A (lan tugniya) fi’il mudori tersebut
mansub oleh huruf ¢! (7an) sebagai nafi yang berarti tidak akan memiliki
kekayaan, kemudian ada lafaz 1 (agna) yang berbentuk £’/ madi yang

memberikan pengertian hanya dia (Allah) yang memberikan kekayaan.”

Dalam Al-Qur’an kata A/-Gina disebutkan sebanyak 73 kali
dengan berbagai bentuk yang berbeda dan tersebar di berbagai surah

266.

9 Abu Bakar Muhammad Syato Ad-Dimyati, /’anah At-Talibin, Dar Al-Fikr, Juz 2 h.

20 Muhamad Fuadiy, Konsep Al-Gina Perspektif Al-gur’an, h. 61-62.
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dalam Al-Qur’an.”' Penyebutan kata A/-Gina dalam Al-Qur’an dapat kita

lihat secara lebih rinci pada tabel berikut ini.

No. | Bentuk Kata | Jumlah Tempat
1 G 1 Yunus [10]: 24
2 | 5% 3 Hud [11]: 68, 95, Al-A’raf[7]: 92
3 Y 10 Al-A’raf [7]: 48, Al-Hijr [15]: 84, Asy-

Syu’ara’ [26]: 207, Az-Zumar [39]: 50,

Ghafir [40]; 82, Al-Ahqaf [46]: 26, An-

Najm [53]: 48, Al-haqqah [69]: 28, Al-
Masad [111]: 2, Adh-dhuhaa [93]: 8

4 Agt | 1 At-Taubah [9]: 74

5 Y 1 Hud [11]: 101

6 e 1 Yusuf [12]: 67

7 RS 3 At-Taubah [9]: 25, Yasin [36]: 23, Al-
Qamar [54]: 5

8 [ 6 Al-Imran [3]: 10,116, Al-Anfal [8]: 19,

Yunus [10]: 101, An-najm [53]: 26, Al-
Mujadilah [58]: 17

9 A 1 An-Nisa [4]: 130

10 Agin) 1 An-Nuur [24]: 32

11 | 33 1 Al-Jasiyah [45]: 19

12 s 10 Yunus [10]: 36, Yusuf [12]: 68,

Maryam [19]: 42, Ad-Dukhan [44]: 41,
Al-Jatsiyah [45]: 10, Ath-Thur [52]:
46. An-Najm [53]: 28, Al-Mursalat

[77]: 31, Al-Ghasyiyah [88]: 7,Al-Lail

! Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu’jam Mufahras li Alfadz Al-Qur’an Al-Karim,
Mesir: Dar Al-Kitab Al-Mishriyyah. 1945, h. 505-506.
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[92]: 11
13 [ 1 At-Tahrim [66]: 10
14 R 1 Al-Taubah [9]: 28
15 40i%) 1 Abasa [80]: 37
16 A 1 An-Nuur [24]: 33
17 S 4 At-Taghabun [64]: 6, ‘Abasa [80]: 5,
Al-Lail [92]: 8, Al-*Alaq [96]: 7
18 @s 17 Al-Bagarah [2]: 263,267, Ali Imran [3]:
97, Al-An’am [6]: 133, Yunus [10]: 68,
Ibrahim [14]: 8, Al-Hajj [22]: 64, An-
Naml [27]: 40,Al-°Ankabut [29]: 6,
Lugman [31]: 12, 26, Fathir [35]: 15,
Az-Zumar [39]: 7, Muhammad [47]:
38, Al-Hadid [57]: 24, Al-Mumtahanah
[60]: 6, At-Taghabun [64]: 6
19 Lad 3 An-Nisa [4] : 6, 131, 135
20 sl 4 Al-Baqarah [2]: 273, Al-Imran [3]: 181,
Al-Taubah [9]: 93, Al-Hasyr [59]: 7
21 O ik 2 Ibrahim [14]: 21, Ghofir [40]: 47

Dari tabel diatas terlihat sangat jelas persebaran derivasi kata A/-
Gina, kemudian jumlah pengulangannya dalam Al-Qur’an beserta letak

penyebutannya di dalam Al-Qur’an.

Ayat-ayat al-ghinajika dilihat dari dirkursus kajian ayat makkiyah
dan madaniyyah, maka ada 45 ayat makkiyah dan 28 ayat madaniyyah,
Hal ini berdasarkan apa yang telah ditulikan oleh Muhamad Fuad Abd
Baqi dalam kitabnya A/-Mu’jam Almutfahras Li Alfadz Al-Qur’an Al-
Karim. Kemudian kategorisasi ayat makkiyah dan madaniyyah para

ulama berbeda pendapat, yang pertama, ada mengatakan bahwa makkiyah

20



adalah ayat atau surat yang diturunkan sebelum hijrah dan madaniyyah
adalah ayat atau surat yang diturunkan setelah hijrah baik yang turun di
mekah ataupun di madinah. Kemudian apa yang diturunkan di perjalanan
menuju ke madinah sebelum Nabi sampai di madinah, maka itu termasuk
makkiyyah dan apa yang diturunkandi perjalanan setelah Nabi sampai di
madinah adalah madaniyyah. Kedua, makkiyah adalah ayat atau surat
yang diturunkan di Makkah, meskipun setelah hijrah, sedangkan yang
diturunkan di madinah disebut sebagai madaniyyah. Dalam hal ini,
menurut Imam al-Suyuti termasuk makkiyah yakni yang diturunkan di
sekeliling kota Makkah seperti Mina, Arafat dan Hudaibiyah, dan
termasuk madaniyyah yakni yang diturunkan di sekelilingnya Madinah
seperti di Badar, Uhud, dan Gunung Sala’. Ketiga, makkiyah adalah ayat
atau surat yang diturunkan untuk ahli Makkah dan madaniyyah adalah
yang diturunkan untuk ahli Madinah. Pendapat yang paling terkenal yakni

pendapat yang pertama.*

2. Ragam Makna Al-Gina Dalam Al-Qur’an

Dalam kajian ayat-ayat A/-Gina dalam Al-Qur’an dari 73 kali
pengulangan kata ghina memiliki makna yang berbeda-beda, beberapa ayat
menunjukan makna yang berkaitan dengan konsep kekayaan, namun disisi
lain juga terdapat ayat-ayat yang memiliki makna yang tidak berkaitan
dengan konsep kekayaan. Ayat-ayat yang berkaitan dengan konsep kekayaan
secara garis besar dapat dibedakan menjadi tiga macam, pertama berbicara
mengenai ghina al-mal, kedua berkaitan dengan ghina an-nafs dan ketiga

berkaitan dengan ghina al-hagq.

Kata A/-Gina disebutkan 11 kali bermakna ghina al-mal, yakni dalam
surah Al-A’raf (7): 48, 92, An-Najm (53): 48, Al-Haqqah (69): 28, At-Taubah
(9): 28, 93, An-Nisa’ (4): 6, An-Nisa’ (4): 135, Al-Baqarah (2): 273, Ali
Imran (3): 181, Al-Hasyr (59): 7, kemudian disebutkan dua kali bermakna

?2 Imam Jalaluddin al-Suyufi, A/-Jtgan fi ‘Ulum Al-Qur’an, Bairut: Al-Muassasah Al-
Risalah Nasyirun, 2008, 31-32.
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ghina an-nafs, yakni dalama surah Ad-Dhuha (93): 8, Al-Nisa (4): 130
kemudian disebutkan sebanyak 19 kali bermakna ghina al-haq, yakni dalam
surah Fatir (35): 15, At-Taghabun (64): 6, Al-Hajj (22): 64, Al-Baqarah [2]:
263, 267, Ali Imran (3): 97, Al-An’am (6): 133, Yunus (10): 68, Ibrahim (14):
8, An-Naml (27): 40, Al-‘Ankabut (29): 6, Lugman (31): 12, 26, Az-Zumar
(39): 7, Muhammad (47): 38, Al-Hadid (57): 24, Al-Mumtahanah (60): 6, An-
Nisa’ (4): 131, kemudian selain dari ayat-ayat tersebut penyebutan kata A/-
Gina disebutkan tidak dalam makna kekayaan, akan tetapi menuju makna

lain.

Ayat-ayat A/-Gina yang memiliki makna selain kekayaan jika dijumlah
ada 41 kali pengulangan, seperti bermakna berguna atau bermanfaat, seperti
dalam surah Al-Hijr (15): 84, Asy-Syu’ara’ (26): 207, Ya-Sin (36): 23, Az-
Zumar (39): 50, Al-Ahqaf (46): 26, Al-Lahab/Al-Masad (111): 2, Al-Qamar
(54): 5, Ali Imran (3): 10, Yunus (10): 101, An-Najm (53): 26, 28, Al-
Mujadalah (58): 17, Maryam (19): 42, Ad-Dukhan (44): 41, Al-Jasiyah (45):
10, At-Tur (52): 46, At-Taubah (9):25, Al-Lail (92): 11, Yunus (10): 36, Hud
(11): 101. Kemudian makna menghindar seperti dalam surah Al-Jasiyah (45):
19, Ali Imran (3): 116, Al-Anfal (8): 19, Ibrahim (14): 21, al-gina bermakna
kemampuan seperti dalam surah An-Nur (24): 32 dan 33, bermakna menahan
dalam surah Al-Mursalat (77): 31, bermakna menghilangkan seperti dalam
surah Al-Ghasiyah (88): 7, bermakna mencegah dalam surah Yusuf (12): 67
dan 68, bermakna menyibukkan dalam surah ‘Abasa (80): 37, bermakna
melepaskan seperti dalam surah Ghafir (40): 47, bermakna tumbuh dalam
surah Yunus (10): 24, bermakna tinggal dalam surah Hud (11): 68 dan 95,
bermakna cukup dalam surah ‘Abasa (80): 5, Al-Lail (92): 8, Al-‘Alaq (96): 7,
kemudian bermakna membantu atau menolong yakni dalam surah At-Tahrim

(66): 10, Ghafir (40): 82, dan At-Taubah (9): 74.

Mengenai adanya ragam makna a/-gina dalam Al-Qur’an jika dihitung
dalam bentuk persen maka ayat-ayat yang berkaitan dengan kekayaan ada

44% yang terbagi menjadi tiga bagian yakni gina al-mal 15 %, gina an-nafs
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3%, dan gina al-haq 26%. Kemudian ayat-ayat yang tidak bermakna
kekayaan ada 56%, lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini

melalui diagram ragam makna A/-Gina berikut ini:

RAGAM MAKNA AL GHINA

GHINA AL MAL
15%

[SERIES NAME]
[PERCENTAGE]

MAKNA LAIN
56% GHINA AL HAQ
26%

Dalam diagram diatas, terlihat dengan jelas mengenai ragam makna A/-
Gina dalam Al-Qur’an, hal tersebut akan memberikan implikasi yang lebih

mendalam mengenai konsep kekayaan dalam konteks Al-Qur’an.
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BAB III
PROFIL TAFSIR AL-QUR’AN AL-‘AZIM DAN TAFSIR
MAFATIH AL-GAIB

A. Biografi Mufasir

1.

Biografi Ibnu Kasir
Ibnu Kasir nama lengkapnya adalah Abul Fida’ Ismail bin Umar

bin Kasir Al-Qurasyi, Al-Dimasqi, Asy-Syafi’i atau sering disebut dengan
Abu Al-Fida’. Dia adalah seorang Imam, Al-Hafidz, Al-Hujjah, Ahli
Hadis, Ahli Sejarah, Tsiqah (dipercaya), dan memiliki banyak
keistimewaan lainnya.” beliau lahir di Basrah di Desa Mijdal pada tahun
700 H/1300 M karena Ibnu Kasir lahir di Basrah ada yang memberinya
gelar pada nama terakhirnya dengan gelar Al-Bashraiyi atau Al-Bushrawi,
selain itu ada juga yang memberinya gelar dengan Al-Dimasyqi, hal ini
karena kota Basrah merupakan bagian dari Damaskus, ada juga yang
mengatakan hal ini karena beliau tumbuh, berkembang dan belajar di
Damaskus.**

Ayah Ibnu Kasir merupakan seorang khatib di daerahnya, beliau
bernama Shihabuddin Abu Hafs Umar Ibnu Kasir yang berasal dari kota
Bushra, sedangkan Ibunya berasal dari Mijdal. Ayahnya merupakan
seorang Ulama Fiqih dan juga ahli ceramah, sebagaimana yang telah
diungkapkan Ibnu Kasir dalam kitab Tarikhnya (A/-Bidayah wa Al-
Nihayah). * Ayahnya meninggal pada bulan jumadil Ula tahun 703

23 Syaikh Ahmad Syakir, Umdat At-Tafsir ‘An Al-Hafiz Ibnu Kasir, Terj. Agus Ma’mun,

dkk. Jakarta: Darus Sunnah Press, 2014, h. Xxxv.

24 Maliki, “Tafsir Ibn Katsir: Metode Dan bentuk Penafsirannya”, Jurnal EI-Umdah, Vol.

1, No. 1, 2018, h. 76.

% Fadilah Hasan, “Hikmah Dalam Tafsir Ibnu Katsir”, Skripsi llmu Al-Qur’an dan Tafsir

IAIN Bengkulu, 2020, h. 47-48.
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Hijriyah, saat itu Ibnu Kasir berusia tiga tahun, sejak kematian ayahnya
beliau di asuh oleh Pamannya yang bernama Syekh Abdul Wahhab.*®

Ibnu Kasir mulai menghafalkan Al-Qur’an dan hafalan-nya selesai
pada tahun 711 H, dan dia membaca Al-Qur’an dengan beragam qira’at,
hingga Ad-Daudi dalam karyanya 7habagat al-Qurra’ dia menuliskan
Ibnu Kasir sebagai Ahlul Qurra’ (Ulama pakar bacaan Al-Qur’an). Selain
itu Ibnu Kasir juga menghafal At-Tanbih (tentang furu’ Asy-Syafi’iyyah)
dan memperlihatkannya pada tahun 718 H, kemudian beliau juga
menghafal Muhtashar Ibnu Al-Hajib (tentang ushul). Ibnu Kasir belajar
ilmu figih di bawah asuhan dua guru besarnya yakni Burhanudin Al-
Fazari dan Kamaludin Ibnu Qadhi Syuhbah.

Ibnu Kasir merupakan seorang ulama yang mengikuti Aliran AAlu
Al-Sunnah wa Al-Jama’ah, dan beliau mengikuti Manhaj Salafu Al-Salih
baik dalam hal aqidah, akhlak maupun ibadah. Ibnu Kasir meninggal di
Damaskus pada bulan Sya’ban 774 H/Februari 1373 M, dalam usia 74
Tahun. Kemudian jenazahnya di makamkan di samping makam Ibnu

Taimiyah, di Sufiyah Damaskus.”’

2. Biografi Fakhr Ad-Din Ar-Razi
Fakhr ad-din Ar-Razi lahir di Ray (Tehran, sekarang menjadi Ibu

Kota Iran) pada tanggal 25 Ramadhan tahun 544 H (1148-1209 M). Nama
aslinya yakni Abu Abdullah Muhammad bin Umar bin Husain bin Hasan
bin Ali Al-Tamimi Al-Bakri Al-Quraisyi At-Tibristani Ar-Razi. Fakhr din
Al-Razi terlahir dari keluarga yang berpendidikan, sehingga sejak kecil
beliau sudah menekuni ilmu-ilmu agama. Ayah Fakhr din Al-Razi
bernama Dhiya Al-Dhin Umar, ia merupakan seorang ulama besar yang

bermazhab Syafi’i, beliau juga ahli dalam ilmu figih dan kalam dan sering

% Al-lImam Al-Hafidz Imadudin Abu Al-Fida Ismail bin Katsir Al-Quraisy, Al-Bidayah
wa An-Nihayah, Terj. Lukman Hakim, ddk. Jakarta: Pustaka Azzam, 2013, h. 16.

T A. Rofiq (ed), Studi Kitab Tafsir: Menyuarakan Teks Yang Bisu, Yogyakarta: Teras,
2004, h. 134.
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mengadakan pengajian di masjid Ray, oleh karena itu Fakhr din Al-Razi
mendapatkan gelar Ibnu Khatib (anak seorang khatib).?®

Pendidikan Fakhr din Al-Razi pertama kalinya dimulai dengan
belajar filsafat yunani, kemudian Ilmu kalam, ilmu usul, dan figih dengan
madzhab Imam Syafi’i, dan belajar bahasa arab. Al-Razi belajar ke orang
tuanya yakni Dhiya Al-Dhin mengenai ilmu keislaman terutama usul
figih, Al-Razi juga belajar filsafat kepada dua ulama besar yakni
Muhammad Al-Baghawi dan Majdin Al-Jilli, dan belajar ilmu kalam
kepada Kamaludin Al-Sam’ani. Selain itu Al-Razi juga mempelajari ilmu-
ilmu filsafat dari buku-buku Aristoteles dan Plato serta filosof-filosof
muslim seperti Ibnu Sina, Al-Farabi, dan Abu Al-Barakat Al-Baghdadi.”

Setelah belajar beberapa cabang keilmuan, Imam Al-Razi juga ahli
bahasa Persia, oleh karena itu ada beberapa karyanya yang dituliskan
dalam bahasa Persia. Dan imam Al-Razi memiliki kemampuan dalam
menggabungkan beberapa bidang ilmu, dan setiap ilmu yang beliau tulis
tentang hal itu akan mendapat manfaat yang lain yang belum ditemukan.
Dan ini juga menjadi ciri khas dalam metode pengajaran al-Razi yang
dalam mengajarnya tidak hanya menggunakan satu ilmu akan tetapi
dengan menggabungkan ilmu-ilmu lainnya, oleh karena itu kemudian dia
terkenal dengan julukan Al-imam.*

Dalam persoalan teolog beliau menganut dan membela paham
ahlussunnah wal jama’ah dengan aliran A/-Asy ariyah. Kemudian dalam

bermazhab beliau mengikuti Madzhab Imam Syafi’i.

%8 Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern,
Jakarta: Lembaga penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2011, h. 53-54.

? Firdaus, “Studi Kritis Tafsir Mafatih Al-Ghaib”, Jurnal Al-Mubarak, Vol. 3, No. 1,
2018, h.54.

%0 Muhammad Al-Fadil Ibn ‘Ashurin, Al-Tafsir wa Rijaluhu, Kairo: Dar Al-Salam, 2008,
h. 87-88.
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B. Profil Tafsir Ibnu Kasir dan Fakhr Ad-Din Ar-Razi

1. Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim Oleh Ibnu Kasir
Mengenai penamaan kitab tafsir Ibnu Kasir ini, tidak ada data

yang dapat memastikan bahwa nama Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim ini
berasal dari pengarangnya, hal ini karena dalam kitab tafsir dan kitab-
kitab lainnya Ibnu Kasir tidak menyebutkan judul atau nama bagi kitab
tafsirnya. Begitu juga dalam kitab-kitab biografi yang disusun oleh ulama
klasik, tidak ada yang menyebutkan judul karya ini, Namun para penulis
sejarah tafsir Al-Qur’an seperti Muhamad Husain Al-Zahabi dan
Muhammad Ali Al-Sabuni menyebut tafsir ini dengan nama Tafsir Al-
Qur’an Al-‘Azim.

Dalam berbagai naskah cetak, ada yang menggunakan nama Tafsir
Al-Qur’an Al-Azim dan ada juga yang menggunakan nama Tafsir Ibnu
Kasir, dan yang lebih populer yakni dengan nama Tafsir Ibnu Kasir.
Namun perbedaan ini hanya dalam persoalan judul kitab saja, adapun
isinya tetap sama. Kitab ini diterbitkan pertama kalinya di Kairo pada
tahun 1342 H/1923 M, yang terdiri dari empat jilid.”'

Mengenai bentuk tafsirnya, jika kita petakan dengan dua bentuk
tafsir yaitu bil ma’tsur (berdasarkan riwayat) dan bil ra’yi (berdasarkan
akal), maka tafsir Ibnu Kasir ini termasuk dalam tafsir yang berbentuk bil
ma’tsur (berdasarkan riwayat). Dalam mukadimah tafsirnya Ibnu Kasir
juga menyebutkan bahwa metode yang terbaik dalam menafsirkan Al-
Qur’an adalah metode menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, Al-
Qur’an dengan Hadits, Al-Qur’an dengan ijtihad para sahabat dan tabiin,
metode tersebut merupakan prinsip-prinsip yang dipakai pada bentuk
tafsir bil ma’tsur.*?

Metode yang digunakan Ibnu Kasir dalam menuliskan tafsirnya

yakni menggunakan metode analitis, yakni menafsirkan setiap ayat

3L A. Rofiq (ed), Studi Kitab Tafsir: Menyuarakan Teks Yang Bisu, h. 135.
%2 Maliki, “Tafsir Ibn Katsir: Metode Dan Bentuk Penafsirannya”, h. 82.
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dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalamnya, serta
menerangkan makna-makna yang ada sesuai dengan keahlian dan
kecenderungan mufasir.’® Tafsir Al-Qur'an Al-‘Azim ini ditulis sesuai
dengan urutan mushaf, mulai dari surah Al-Fatihah sampai An-Nas
(Mushafi).

Mengenai periodisasi dalam khazanah ilmu tafsir ini, Tafsir Al-
Qur’an Al-Adzim termasuk dalam kategori tafsir pertengahan, karena
tafsir ini ditulis antara abad 9-15 M/3-9 H. Tafsir abad pertengahan dalam
tradisi penafsirannya di dominasi oleh kepentingan-kpentingan politik,
madzhab atau ideologi keilmuwan tertentu, begitu juga dengan tafsir Al-
Qur’an Al-Adzim ini, secara teologis posisinya mirip dengan Al-Asy’ari
yang cenderung mengambil jalan tengah antara ahli hadis dan rasionalis

muktazilah.**

Tafsir Mafatih Al-Gaib Oleh Imam Fakhr Ad-Din Ar-Razi
Tafsir Mafatih Al-Gaib ditulis menggunakan tahlili (analitis),

yakni menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an ayat per ayat sesuai dengan
urutan mushaf kemudian ditafsirkannya secara luas dan menyeluruh.
Sistematika Tafsir Mafatih Al-Gaib dalam penyajian penafsiran-nya
awalnya dengan menyebutkan ayat-ayat Al-Qur’an kemudian
mengemukakan  penafsiran-nya  dengan  menunjukan  beberapa
permasalahan-permasalahannya kemudian dari setiap permasalahan
diuraikannya secara rinci. Dalam permasalahan tersebut disajikan pula
aspek-aspek yang berhubungan dengan tafsir yakni seperti bahasa, usul

figih, qira’ah dan asbabun nuzulnya.”

2012, h.

%% Nashrudin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
31
3 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an: Studi Aliran-Aliran Tafsir Dari

Periode Klasik-Kontemporer, Yogyakarta: Idea Press, 2016, h. 141.

66.

% Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern, h.
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Dalam menulis Tafsirnya Al-Razi juga menggunakan rujukan
kitab-kitab lainnya, misalnya dalam kitab tafsir bilau merujuk pada 17
kitab tafsir, yang paling dominan adalah T7afsir A/-Kassyaf karya Imam
Al-Zamakhsyari, walaupun ideologi tafsir ini adalah muktazilah,
kemudian 7afsir Jami’ Al-Bayan Karya Ibn Jarir Al-Thabari, tafsir ini
menggunakan corak bil ma’tsur di dalamnya juga banyak kajian bahasa
yang mendalam. Dalam sumber hadis-nya Fakhr din Al-Razi merujuk
pada kitab A/-Muwaththa karya Imam Malik, Sahih Bukhari dan Muslim,
Sunan abi Dawud, Sunan Al-Turmudzi, Ma’alim Al-Sunan dan Sunan Al-
Kubra karya Imam Baihaqi.*

Dalam hal bahasa dan Sastra Al-Razi merujuk pada A/-Kitab
Karya Imam Syibawaih, Dala’il Al-I’jaz karya Abd Al-Qahir Al-Jurjani,
Ishlah Al-Mantiq karya Ibn Sakki dan masih banyak lagi kitab lainnya.
Dalam sumber Fiqih dan Ushul Figih-nya bersumber pada Jami A/-Kabir,
Kitab AlI-Umm dan Al-Risalah, Al-Syamil fi Furu’ Al-Syafi’iyah, Ahkam
Al-Qur’an Al-Karim dan Al-Maushul fi ‘ilm Al-Ushul. Kemudian dalam
sumber kalam dan tasawufnya bersumber pada kitab Minhaj Al-Din fi
Syu’b Al-Imam, Al-Jami’ fi Syu’b Al-Imam, Al-Syita wa Al-Isyarat, lhya
Ulumuddin Al-Munqiz min Al-Dhalal Misykat Al-Anwar, Al-Milal wa
Al-Nihal, Kitab Tauhid, Kitab Al-Kulliyyah wa Damatan dan Kitab Al-
Hikayah.

Dari beberapa sumber yang digunakan oleh Fakhr din Al-Razi
dalam menuliskan tafsirnya, Para Ulama sepakat bahwa tafsir ini
termasuk dalam golongan tafsir bil ra’yi, walaupun banyak riwayat-

riwayat baik dari hadis, pendapat sahabat, tabiin dan sebagainya di

62-63.

% Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern, h.
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dalamnya, akan tetapi tetap yang paling dominan dalam tafsirnya adalah
faktor Ra’yi.37
Karya-Karya Ibnu Kasir dan Fakhr Ad-Din Ar-Razi

Ibnu Kasir dan Fakhr ad-din Ar-Razi merupakan seorang ulama
besar dalam Islam, keduanya memiliki banyak sekali karya dalam
berbagai bidang keilmuan Islam. Diantara karya-karya dari Fakhr din Al-
Razi adalah Mafatih al-Ghaib (tafsir al-Kabir), [khtisar Dalail al-I’jaz,
Asas al-Taqdis, Asrar al-Tanzil wa Anwar al-Ta’wil, I'tigadat Faeq al-
Muslimin wa alMusyrikin, Al-Bayan wa al-Burhan fi al-Rad ‘Ala Ahl al-
Zayan wa al-Thughyan, Al-Tanbih ala Ba’dhi al-Asrar al-Maudhi’ah fi
Ba’dhi Suwar al-Qur’an, Syita’ al-Ayyi’ wa al-Ikhtilat; Al-Thariq fi al-
Jadl, Ashamah al-Anbiya’, Fadha’il al-Shahabah, Lubab al-Isyarat dan
masih banyak lagi karya-karya lainnya, bahkan ada mengatakan karya Al-
Razi mencapai 200 judul, namun yang sampai ke kita hanyalah sedikit,
sebagian telah hilang tidak sempat dicetak.’®

Imam Ibnu Kasir selain mengarang Tafsir Al-Qur’an Al-Azim
beliau juga mengarang kitab-kitab lain di berbagai disiplin keilmuan.
Dalam bidang hadis diantara karyanya yakni A¢-Takmilah fi Ma’rifat Al-
Sigat wa Ad-Du’afa wa Al-Muahal (Pelengkap untuk mengetahui para
Periwayat yang Terpercaya, Lemah dan Kurang dikenal), Kitab Jami’ Al-
Masanid wa Al-Sunan, Al-Mukhtasar (Ringkasan), dari Mugaddimah Ii
‘Ulum Al-Hadis karya Ibnu Salah, A/-Kutub Al-Sittah, ‘Adillah Al-
Tanbih i ‘Ulum Al-Hadis atau lebih dikenal dengan nama A/-Ba’is Al-
Hasis, selain itu ada juga yang mengatakan bahwa beliau juga mensyarahi
hadis-hadis dalam Sahih Al-Bukhari, namun hal ini tidak selesai
kemudian dilanjutkan oleh Ibnu Hajar Al-Asqalani dengan Fath al-Bari-

nya.

65-66.

%" Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern, h.

% Firdaus, “Studi Kritis Tafsir Mafatih Al-Ghaib”, h. 55.
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Dalam bidang sejarah Imam Ibnu Kasir juga menuliskan beberapa
buku diantaranya yakni: A/-Fusul fi Sirah Al-Rasul (Uraian mengenai
sejarah Rasul), A/-Bidayah wa Al-Nihayah (Permulaan dan Akhir), Qasas
Al-Anbiya’ (Kisah-Kisah Para Nabi), 7Tabagat Al-Syafi’iyah
(Pengelompokan Ulama Madzhab Syafi’i) dan Manaqgib Al-Imam Al-
Syafi’i (Biografi Imam Syafi’i).”

% A. Rofiq (ed), Studi Kitab Tafsir: Menyuarakan Teks Yang Bisu, h. 133-134.

31



BAB IV
ANALISIS PENAFSIRAN AYAT-AYAT AL-GINA DALAM
TAFSIR AL-QUR’AN AL-‘AZIMDAN TAFSIR MAFATIH AL-
GAIB

Konsep "A/-Gina" yang mencakup berbagai makna, terutama terkait dengan
kekayaan, para ulama telah memaparkan pandangan mereka melalui analisis
bahasa, istilah, dan berbagai interpretasi. Pemahaman Islam tentang kekayaan
tidak terbatas pada aspek materi, melainkan melibatkan dimensi spiritual dan
moral yang mendalam, dengan mengkaji ayat-ayat A/-Gina yang berkaitan
dengan kekayaan maka akan mendapat pemahaman yang utuh mengenai konsep
kaya yang disampaikan melalui ayat-ayat A/-Gina yang dalam hal ini dalam
mengkaji ayat tersebut akan merujuk pada 7afsir Mafatih al-Gaib dan Tafsir al-

Qur'an al-'Azim.

A. Penafsiran Kata A/-Gina dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim
Pada sub-Bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa makna kata A/-Gina

Untuk mempermudah dalam menganalisis penafsiran kata A/-Gina dalam
Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim, maka perlu memetakan makna Ayat-ayat A/-
Gina yang berkaitan dengan kekayaan Ragam makna A/-Gina seperti yang
telah disebutkan pada pembahasan sebelumny, tiga macam konsep kaya jika

dilihat dalam perspektif penafsiran Ibnu kasir adalah sebagai berikut:
1. Konsep Gina Al-Mal dalam TafSir Al-Qur’an Al-‘Azim

Dalam Tafsir al-Qur’an al-‘Azim tidak ditemukan secara rinci
sebergpa besar harta yang harus dimilikinya agar sesorang dapat dikatakan
sebagai orang yang kaya dalam hal materi, namun Ibnu katsir dalam
menafsirkan ayat-ayat gina memberikan penjelasan yang cukup jelas, dengan

menggunakan hadis-hadis Nabi, dan riwayat-riwayat dari para sahabat.
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Ibnu Katsir mengatakan bahwa Allah SWT menjelaskan mengenai
karakter manusia yang cenderung memiliki sifat-sifat yang negatif
misalnya yakni jahat, angkuh, dan melampaui batas ketika merasa dirinya
telah berkecukupan dan memiliki banyak harta. Manusia sering kali
menjadi sombong dan lupa diri ketika diberi kelapangan rezeki, mereka
merasa bahwa ia tidak lagi memerlukan bantuan dari siapa pun, dan ia
menganggap dirinya sebagai yang paling berkuasa, sehingga bebas untuk

melakukan apa yang mereka kehendaki.

Namun, Allah SWT memberikan peringatan melalui firman-Nya
pada ayat 8 surat Al-'Alaq ; *35) &5 J) O yang artinya "Sesungguhnya
hanya kepada Tuhanmulah kembali (mu)." Ayat ini mengingatkan bahwa
manusia yang merasa dirinya berkecukupan dan berkuasa, pada akhirnya
mereka juaga akan kembali kepada Allah. Kembali kepada Allah berarti
setiap manusia akan menghadapi hari perhitungan, semua amal perbuatan
mereka akan diperhitungkan. Allah akan menanyakan dari mana harta
yang diperoleh dan untuk apa harta tersebut dibelanjakan. Hal ini
menunjukkan bahwa harta bukanlah tujuan akhir, tetapi merupakan ujian

yang akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah.

Pada ayat ke 7, ¢ V &5l o & J yang Artinya: “ketika melihat
dirinya serba berkecukupan”. Tbnu Kasir mengutip sebuah riwayat yang
merujuk pada pendapat Ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa ada dua
jenis orang yang haus yaitu pencari ilmu dan pencari harta, keduanya
memiliki konsekuensi yang sangat berbeda. Orang yang haus ilmu,
dengan bertambahnya ilmu mereka, ia akan semakin meningkatkan
dirinya agar ridha kepada Allah Swt. Hal ini karena ilmu yang sejati
mendekatkan seseorang kepada Allah, meningkatkan keimanan dan
ketakwaannya, serta membuatnya lebih sadar akan kebesaran dan

keagungan Tuhan. Ibnu Mas'ud mendukung pandangan ini dengan ayat:

njs If]‘ ii salic :}‘9 & _nd 5 Lﬁln
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yang artinya: "Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara
hamba-hamba-Nya hanyalah ulama." (Fathir: 28). Sedangkan, Orang yang
haus harta akan semakin tenggelam dalam kesesatan dan sikap melampaui
batas. Seringkali kekayaan akan membuat seseorang merasa mandiri dan
tidak membutuhkan Tuhan, yang nantinya akan membuat dirinya
berperilaku sombong dan tidak tunduk pada perintah Allah. Hal ini, sesuai
dengan firman Allah dalam surah Al-‘Alaq ayat 6-7 yang menggambarkan
perasaan cukup atau kaya bagi manusia dapat membuatnya melampaui

batas. Rasulullah SAW bersabda:
" Gl e s sl Y (e sa”

yang artinya: "Ada dua macam orang yang rakus selalu tidak merasa

kenyang, yaitu penuntut ilmu dan pemburu duniawi."

Hadis ini menekankan bahwa terdapat dua jenis ketamakan:
Pertama, Ketamakan dalam Ilmu. Ketamakan ini bersifat positif karena
mendorong seseorang untuk terus belajar dan meningkatkan
pengetahuannya. Ketamakan ini dipandang positif karena membawa
seseorang lebih dekat kepada Tuhan dan meningkatkan kesadaran
spiritual. Kedua, Ketamakan dalam Harta. Ketamakan ini bersifat negatif
karena mendorong seseorang untuk terus mengejar kekayaan materi tanpa
henti, yang seringkali mengarah pada sikap sombong dan melampaui
batas. Dalam hal ini, Ibnu Mas'ud menunjukkan bahwa tidak semua
ketamakan itu buruk. Ketamakan dalam ilmu adalah sesuatu yang

terpuj .4

Poin penting yang dapat diambil dari penjelasan Ibnu Mas'ud
adalah pentingnya fokus pada hal-hal yang membawa kita lebih dekat
kepada Allah dan menghindari hal-hal yang dapat menyesatkan kita. Hal

ini relevan dengan ayat Al-‘Alaq yang memperingatkan manusia agar

*0 Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim, Juz 8 him. 422-423.
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tidak sombong dan melampaui batas ketika merasa dirinya serba cukup.
Penjelasan ini mengajak kita untuk selalu introspeksi dan memastikan
bahwa kehausan kita terhadap sesuatu harus diarahkan pada hal-hal yang

baik dan membawa kita lebih dekat dengan Allah Swt.

Kemudian dalam QS. an-Najm 53:48
&5 el a4l

“dan bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan
memberikan kecukupan,”.

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan ayat ini dengan mengutip
pandangan beberapa ulama dan memberikan analisisnya tentang makna
dari kata "aghna" dan "aqna". Ulama-lama tersebut yakni Abu Saleh dan
Ibnu Jarir, yang mengartikan "aghna" sebagai memberikan harta dan
"agna" sebagai memberikan kecukupan. Kemudian, Mujahid dan Qatadah
yang mengartikan "aghna" sebagai memberikan harta dan "aqna" sebagai
memberikan pelayan. Selain itu, Mujahid juga menafsirkan "aghna"
sebagai memberi dan "aqna" sebagai memuaskan, beegitu juga dengan
Ibnu Abbas. Disisi lain, Ibnu Katsir menyatakan bahwa ada dua
pandangan yang menurutnya jauh dari kebenaran jika ditinjau dari segi
lafaz ayat tersebut, keduanya yakni Al-hadrami dan Ibnu Zaid. Al-
Hadrami ibnu Lahiq menyatakan bahwa makna "aghna" adalah Mahakaya
diri-Nya dan menjadikan semua makhluk berhajat kepada-Nya. Kemudian
Ibnu Zaid menyatakan bahwa Allah memperkaya siapa yang dikehendaki-
Nya dan menjadikan miskin siapa yang dikehendaki-Nya.

Dari penafsiran tersebut dapat dipahami bahwa Ibnu Katsir dalam
menafsirkan ayat ini menekankan bahwa Allah memberikan kekayaan dan
kecukupan kepada hamba-hamba-Nya sebagai bentuk nikmat. Kekayaan
tidak hanya dalam bentuk materi tetapi juga dalam bentuk kepuasan batin

dan dukungan. Kekayaan (Aghna) dalam pandangan Islam tidak hanya
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mencakup harta materi tetapi juga mencakup spiritualitas dan kebaikan.
Dalam konteks ini, Allah memberikan harta kepada hamba-hamba-Nya
sebagai bentuk nikmat. Sedangkan Kecukupan (Aqna) berarti memiliki
sesuatu yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tanpa harus merasa
kekurangan, hal ini bisa juga berarti bahwa Allah memberikan rasa puas
dan cukup dalam hati hamba-hamba-Nya sehingga mereka tidak merasa

kurang meskipun secara materi tidak berlimpah.

Interpretasi bahwa Allah memberikan harta (aghna) dan pelayan
(agna) menunjukkan bahwa Allah memberikan lebih dari sekadar
kekayaan materi. Pelayan di sini bisa diartikan sebagai bantuan atau
dukungan yang memudahkan hidup seseorang, mencerminkan
kelengkapan nikmat yang diberikan Allah. Konsep memberi (aghna) dan
memuaskan (agqna) menunjukkan bahwa Allah tidak hanya memberikan
harta, tetapi juga memberikan rasa puas dalam hati hamba-hamba-Nya.
Ini mencerminkan keseimbangan antara nikmat materi dan kepuasan
batin yang diberikan Allah. Pandangan Al-Hadrami dan Ibnu Zaid yang
menyatakan bahwa Allah adalah Mahakaya dan menjadikan makhluk-Nya
berhajat kepada-Nya mengandung kebenaran dalam makna yang lebih
luas. Namun, dalam konteks ayat ini, Ibnu Katsir lebih mendukung
penafsiran yang berhubungan langsung dengan pemberian harta dan
kecukupan. Menurut Ibnu Kasir Allah memberikan harta terhadap
hambanya, dan memberikan pelayanan terhadap harta mereka sehingga
mereka tidak perlu menjual harta untuk memenuhi kebutuhan lainnya.

Hal ini merupakan sebuah kesempurnaan nikmat.*'

2. Konsep Gina An-Nafs dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim
Secara sederhana A/-Gina dapat diartikan dengan kaya, sedangkan

An-Nafs menurut Ibnu Manzur dalam kitabnya /isanul Arab, ia

meyebutkan ada dua macam arti dari nafs, keduanya yakni nyawa dan

4 Ibnu Katsir, Juz 7 him. 433.
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nafs yang memiliki makna keseluruhan dari sesuatu dan hakikatnya
menunjuk pada diri pribadinya. Menurut Quraisy shihab Gina an-Nafs
mencakup tiga hal pokok yakni 1) berkeinginan memiliki sesuatu dan
telah mampu memilikinya secara sempurna, 2) memalingkan keinginan
dan kepemilikan tersebut secara sadar, dan 3) menyerahkan yang telah
dimiliki itu kepada pihak lain dengan penuh kerelaan. Inilah yang
dinamakan dengan Ghina an-Nafs atau Al-Qana’ah.**

Dalam ayat-ayat a/-gina ada juga kata A/-Gina yang bermakna
kaya jiwa (ghina an-Nafs), misalnya disebutkan dalam QS. adh-dhuha
93:8

“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu
Dia memberikan kecukupan.”

Ada berbagai macam makna yang terkandung dalam ayat ini,
dalam tafsir ibnu Kasir disebutkan maksudnya yakni pada awalnya Nabi
Muhammad dalam keadaan fakir kemudian Allah memberikan kecukupan,
hal ini merupakan kedudukan Nabi sebelum diangkat menjadi utusan, ini
menurut riwayat dari Ibnu jarir dan Ibnu hatim. Kemudian dalam kitab
sahihain disebutkan melalui jalur Abdur Razzaq, dari Ma’mar, dari
Hamman Ibnu Munabbih mengatakan bahwa Abu Hurairah mengatakan
rasulullah saw pernah bersabda:

i (5 8 G

Artinya: “Bukanlah orang kaya itu karena banyak memiliki harta
benda, tetapi orang yang kaya itu adalah orang yang jiwanya kaya’.

Selain itu dalam kitab Sahih Muslim disebutkan dari Abdullah ibnu

Amr yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
ol Loy 201 42383 B (333 Al (o &80 28

h. 339.

*2 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Juz 15,
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Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang Islam dan diberi
rezeki secukupnya serta Allah telah menjadikannya menerima seadanya
menurut apa yang diberikan oleh-Nya (diberi sifat qana'ah)”.

Berdasarkan hadis-hadis tersebut sudah jelas bahwa yang dimaksud
diberi kecukupan yakni kecukupan mengenai rasa yang ada di dalam hati,
jiwanya yang merasa kaya sehingga dapat menerima apa adanya apa yang
telah diberikan kepadanya.® Ibnu Kasir, dalam menjelaskan konsep
Qana’ah, menekankan pada perasaan merasa cukup dan menerima segala
rezeki yang telah Allah berikan. Menurut Ibnu Kasir, kekayaan jiwa ini
membuat seseorang menjadi kaya secara internal, sehingga mereka
mampu menerima segala kondisi dengan hati yang lapang.

3. Konsep Gina Al-Haq dalam TafSir Al-Qur’an Al-‘Azim

Ada 19 ayat A/-Gina yang berkaitan dengan konsep Maha Kaya,
ayat-ayat ini berbicara mengenai konsep kaya yang sesungguhnya,
diantaranya dalam QS. Al-Baqarah ayat 263 berikut ini:

€YY A e B0 5% 60 Teadl ABaia (3 3R B8a5 gy a U5 )
Artinya: “Perkataan yang baik dan pemberian maaf itu lebih
baik daripada sedekah yang diiringi tindakan yang menyakiti. Allah

Maha Kaya lagi Maha Penyantun”. (QS. Al-Baqgarah [2]: 263).

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan "perkataan
yang baik" adalah ucapan yang baik dan doa untuk sesama muslim, hal ini
menunjukkan pentingnya menjaga lisan dan berbicara dengan cara yang
baik, serta mendoakan kebaikan untuk orang lain. Ibnu Katsir
menegaskan bahwa perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih utama
dan lebih baik daripada sedekah yang disertai dengan hal-hal yang
menyakitkan bagi si penerima. Sedekah yang diikuti dengan menyakiti
perasaan atau merendahkan martabat penerima dapat merusak pahala
sedekah tersebut. Mengenai pemberian maaf Ibnu Katsir menafsirkan,

mencakup memaafkan dan mengampuni kesalahan atau aniaya yang

* |bnu Kasir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim, Juz 8, h. 413.

38



dilakukan orang lain kepada kita, baik berupa ucapan maupun perbuatan.
Kata Mahakaya ((=¢) berarti bahwa Allah tidak memerlukan apa pun dari
makhluk-Nya. Semua kekayaan dan kebaikan berasal dari-Nya, dan Dia
tidak memerlukan pemberian manusia untuk menjadi sempurna atau
cukup. Allah juga Maha Penyantun, yang berarti Dia sangat pengampun
dan pemaaf. Dia memberi waktu kepada hamba-hamba-Nya untuk
bertobat dan memperbaiki diri tanpa segera memberikan hukuman atas

kesalahan mereka.

Ibnu Katsir juga mengutip beberapa hadis untuk menguatkan
penafsiran tersebut, di antaranya yakni Larangan Menyebut-nyebut
Pemberian Sedekah. Hadis yang menyebutkan bahwa Allah tidak akan
berbicara, melihat, atau menyucikan tiga jenis orang pada hari kiamat,
yakni: orang yang suka menyebut-nyebut pemberian, orang yang suka
memanjangkan kainnya, dan orang yang melariskan dagangannya dengan
sumpah dusta. dalam hadis yang lain juga dijelaskan bahwa "Tidak akan
Masuk Surga orang yang menyakiti (kedua orang tuanya), orang suka
menyebut-nyebut pemberian, orang yang gemar minum minuman keras
dan orang yang tidak percaya kepada takdir. Kesimpulannya yakni Ibnu
Katsir menafsirkan ayat ini dengan menekankan pentingnya ucapan yang
baik dan pemberian maaf. Kedua hal ini lebih baik daripada sedekah yang
disertai dengan tindakan atau ucapan yang menyakitkan. Allah, sebagai
Mahakaya dan Maha Penyantun, tidak memerlukan apapun dari makhluk-
Nya, dan Dia selalu memberikan kesempatan kepada mereka untuk

bertobat dan memperbaiki diri.

Kemudian dalam QS. Al-Fatir ayat 15 berikut ini:
Neall 22D 5 20§ a0 2T sl A5 i @il
Artinya : “Wahai manusia, kamulah yang memerlukan Allah.
Hanya Allah Yang Maha kaya lagi Maha Terpuji” (QS. Al-Fatir [35]:
15).
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah memberi tahu kepada
manusia agar beribadah dan menyembah hanya kepada Allah, Dialah
sang penguasa mutlak dan yang memiliki segala sesuatu. Menurut
Ibnu Kasir ayat ini menjelaskan tentang kemahakayaan-Nya Allah
dari selainnya, semua makhluk membutuhkan-Nya dan hina di
hadapan-Nya. Sedangkan Allah tidak membutuhkan sesuatu apapun
dari para mahkluk-Nya, kemudian ayat ini ditutup dengan Al-Hamid
yang berarti Allah Maha Terpuji, maksudnya semua yang diperbuat,
difirmankan-Nya dan yang ditakdirkan-Nya serta disyariatkan-Nya itu
terpuji.44

Ayat ini berkaitan dengan ayat yang sebelumnya yakni ayat 14
yang menjelaskan bahwa sesembahan-sesembahan selain Allah itu
tidak dapat mendengar seruan kalian, tidak mampu mengabulkan
keinginan para penyembahnya, karena sesembahan-sesembahan itu
adalah benda mati yang tidak bernyawa, kemudian pada hari kiamat

mereka akan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka.
B. Penafsiran Kata A/-Gina Dalam TafSir Mafatih Al-Gaib

1. Konsep Gina Al-MalDalam Tafsir Mafatih Al-Gaib
Salah satu ayat Al-Gina dalam Al-Qur’an yang masuk dalam

konsep gina al-Mal yakni QS. Al-Alaq [96]: 7. Dalam menafsirkan ayat 7
dari surat Al-'Alaq, Ar-Razi menyebutkan pendapat dari Imam Akhfash
dan Al-Farra. Imam Akhfash menyebutkan bahwa kata /5 &i asalnya &Y
515 huruf lam dalam ayat tersebut dihapus, seperti dalam ungkapan " &<

oSt a5 & & saal (sesungguhnya kalian melampaui batas ketika melihat

"y

kekayaan kalian). Al-Farra menyatakan bahwa penggunaan kata "s/)"
(melihat dirinya) dalam ayat ini berbeda dengan penggunaan biasa seperti
"auii i )" (melihat dirinya sendiri). Kata "s))" adalah kata kerja yang
membutuhkan subjek dan predikat, mirip dengan kata-kata seperti "c&"

(mengira) dan "—wa" (menghitung). Oleh karena itu, ungkapan "&!)"

* |bnu Kasir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim, Juz 8, h. 413.
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dalam ayat ini mengandung makna yang sama dengan ungkapan seperti

"l " (saya melihat diri saya) dan " k" (saya mengira diri saya).

Ar-Razi mengatakan bahwa kata "=isl" (kaya) memiliki dua
makna utama: Pertama, Orang tersebut melihat bahwa kekayaannya
membuatnya tidak membutuhkan Tuhannya. Kedua, Orang tersebut
melihat bahwa dirinya memperoleh kekayaan melalui usahanya sendiri
tanpa mengakui bantuan dan rahmat dari Allah. Dalam makna yang
pertama, manusia mungkin merasakan bahwa dirinya lebih memerlukan
Allah ketika kaya dibandingkan ketika miskin. Sebagai contoh, Nabi
Sulaiman AS dan Abdul Rahman bin 'Auf tidak sombong meskipun kaya.
Sebaliknya, banyak orang kaya yang merasa kekayaannya adalah hasil
dari usaha dan kerja keras mereka sendiri, tanpa mengakui bahwa semua

itu adalah pemberian Allah, hal tersebut merupakan bentuk kesombongan

dan kebodohan.®

Kemudian, ayat lain yang masih menjelaskan mengenai konsep
gina al-Mal yakni ayat 48 dari surah An-Najm. Dalam penafsiran
Fakhruddin Ar-Razi terhadap ayat "85 &l » 435" beliau menjelaskan

Il

bahwa kata "2I" berarti Allah telah memenuhi kebutuhan seseorang
sehingga ia tidak dibiarkan dalam keadaan membutuhkan. Menurut Ar-
Razi, orang yang tidak lagi miskin dalam segala hal adalah orang yang
kaya secara mutlak, sedangkan orang yang tidak lagi miskin dalam
beberapa aspek tertentu adalah orang yang kaya dalam aspek tersebut.
Beliau juga mengutip sebuah hadis yang berbunyi " 13 & Al e aa s
all" yang merujuk pada kewajiban memberikan zakat fitrah, sehingga
orang yang menerimanya tidak perlu meminta-minta lagi. Artinya, ketika

seseorang menerima apa yang ia butuhkan, itu sudah termasuk dalam

kategori "2 1",

*® Fakhrudin Al-Razi, Mafatih Al-ghaib, Juz 32 him. 19.
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Sedangkan kata "#", menurut Ar-Razi, berarti Allah telah
memberikan lebih dari sekedar mencukupi kebutuhan. Ar-Razi
berpendapat bahwa huruf-huruf dalam kata ini memiliki makna yang
berkaitan, di mana letak makhraj huruf "3" (qaf) berada di atas makhraj
huruf "¢" (ghain), menunjukkan bahwa "<WY!" adalah keadaan yang lebih
tinggi dari "s4&Y¥)". Beliau menjelaskan bahwa "sle¥)" adalah segala
sesuatu yang Allah berikan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti
makanan, pakaian, dan lainnya yang menghilangkan kebutuhan seseorang.
Sedangkan "¢W8Y)" adalah segala sesuatu yang diberikan Allah di luar

kebutuhan dasar tersebut.

Kemudian, dalam meanfsirkan ayat yang selanjutnya, yang
berbunyi "=l &) s 435" Ar-Razi mengkritik pandangan beberapa
orang yang berpendapat bahwa kekayaan dan kemiskinan disebabkan oleh
usaha manusia atau pergerakan bintang. Ar-Razi menegaskan bahwa
Allah adalah penguasa segala bintang, termasuk bintang " =" (Sirius),
yang diabadikan sebagai penegasan terhadap kepercayaan orang-orang
yang menyembah bintang tersebut. Dari penafsiran diatas dapat
disimpulkan bahwa Ar-Razi menekankan kekayaan dan kemiskinan
adalah kehendak Allah dan bukan semata-mata hasil usaha manusia atau

pengaruh bintang-bintang.*°

. Konsep Gina An-Nafs Dalam Tafsir Mafatih Al-Gaib
Ayat A/-Gina yang bermakna gina an-Nafs salah satunya yakni

QS. Ad-Dhuha ayat delapan. Fakhrudin Ar-Razi dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa dalam ayat tersebut kata Gina memiliki beberapa
macam makna, Pertama, Allah memberikan kecukupan melalui Abu
Thalib yang mengasuh Nabi setelah wafatnya Abdul Muthalib, setelah
Nabi menikah Allah mencukupkannya melalui hartanya Siti Khadijah,
setelah itu Allah mencukupkannya dengan hartanya Abu Bakar.

6 Fakhrudin Al-Razi, Juz 29 him. 23.
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Kedua, Allah memberikan kecukupan melalui sahabatnya, hingga
pada suatu ketika setelah masuk islam-nya Umar bin Khatab umat islam
masih melakukan ibadah dengan sembunyi-sembunyi kemudian Umar
mengatakan kepada Nabi agar umat Islam menyembah Allah secara
terang-terang, karena menurutnya kenapa mereka yang menyembah
berhala secara terang-terangan sedangkan umat Islam menyembah Allah
secara sembunyi-sembunyi, kemudian Nabi bersabda agar menunggu
jumlah sahabat itu banyak, namun Umar menolak dan mengatakan
“Cukuplah Allah bagimu dan aku”, kemudian Allah berfirman yang
artinya “Wahai Nabi (Muhammad), cukuplah Allah (menjadi pelindung)
bagi engkau dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu”. (QS. Al-
Anfal [8]: 64). Jadi, Allah memberikan kecukupan kepada Nabi melalui
para sahabatnya, misalnya dengan hartanya Abu Bakar dan Keberanian
Umar bin Khatab yang menguatkan dan meyakinkan hati Nabi untuk
beribadah secara terang-terangan.

Ketiga, Allah memberikan kecukupan dengan Qana’ah, sehingga
Nabi memiliki pandangan yang sama antara batu dan emas, di dalam
hatinya tidak ada sesuatupun kecuali hanya Allah, karena Allah cukup
untuk segala sesuatu. Ketika sesorang qana’ah maka mereka akan merasa
cukup dengan segala sesuatu. Sesungguhnya kekayaan yang paling tinggi
adalah tidak membutuhkan sesuatu apapun, tetapi sesuatu tersebut
membutuhkan dirinya, oleh karena itu ketika Nabi diberi pilihan antara

kaya dan miskin, Nabi memilih untuk menjadi miskin.*’

. Konsep Gina Al-Haq Dalam TafSir Mafatih Al-Gaib
Salah satu ayat yang berkaitan dengan gina Al-Haq adalah QS. Al-

Fatir ayat 15. Ar-Razi dalam menafsirkan ayat tersebut menjelaskan
beberapa poin penting. Pertama, pada kata "<ishxs J3#" (mengatakan
perkataan yang baik) adalah arahan untuk menolak kepada pengemis atau

orang yang membutuhkan dengan cara yang paling baik. Kedua, kata

4" Fakhr Ad-Din Ar-Razi, Mafatih Al-Gaib, Juz 31, h. 218-219.

43



2 e
T

s)ixa3" (pemberian maaf) adalah arahan bagi orang yang diminta untuk
memaafkan orang yang meminta jika ia menolak permintaan tersebut. Ar-
Razi menjelaskan bahwa mungkin orang tersebut tidak mampu memenuhi
permintaan pada saat itu. Lebih lanjut, Ar-Razi menekankan bahwa
tindakan ini (mengatakan perkataan yang baik dan memberikan
pemaafan) lebih baik daripada memberi sedekah yang diikuti dengan
perbuatan menyakiti atau menyusahkan. Sebab, memberi sedekah
kemudian menyakiti penerima adalah tindakan yang menggabungkan
antara kebaikan dan keburukan, dan pahala dari memberi mungkin tidak
sebanding dengan dosa karena menyakiti. Sebaliknya, mengatakan
perkataan yang baik membawa kebaikan dengan menyampaikan

kegembiraan kepada hati seorang muslim tanpa menyertakan keburukan.

Ar-Razi juga menyebutkan bahwa beberapa ulama berpendapat
bahwa ayat ini merujuk kepada sedekah sunnah (tidak wajib), karena
sedekah yang wajib tidak boleh ditolak atau ditunda. Namun, ada juga
kemungkinan bahwa ayat ini mencakup sedekah yang wajib, di mana
seseorang bisa memilih untuk memberi kepada pengemis yang berbeda

atau orang miskin yang lain.

Al-Razi menegaskan bahwa Allah adalah Ghani (Maha Kaya),
yang berarti bahwa Dia tidak membutuhkan apa pun dari makhluk-Nya.
Kekayaan Allah adalah bersifa mutlak dan sempurna, tanpa kekurangan
atau kebutuhan terhadap apapun. Segala sesuatu selain Allah adalah fakir
(miskin) dan bergantung kepada-Nya. Al-Gina Allah mencakup segala
aspek kekayaan, baik itu materi maupun maknawi. Menurut Al-Razi,
meskipun Allah tidak membutuhkan sedekah atau amal dari hamba-
hamba-Nya, Dia tetap memerintahkan sedekah sebagai bentuk ibadah dan
cara untuk memberi manfaat kepada orang yang memberi. Allah
menghendaki kebaikan bagi hamba-hamba-Nya dan menjadikan sedekah

sebagai sarana untuk mendapatkan pahala dan ridha-Nya. Jadi, perintah
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untuk bersedekah lebih berkaitan dengan keuntungan yang akan diperoleh

oleh orang yang bersedekah, baik di dunia maupun di akhirat.

Dalam menafsirkan ayat tersebut, Ar-Razi juga menjelaskan
mengenai sifat Haliim (Penyantun) Allah. Allah tidak segera menghukum
orang yang bersedekah tetapi kemudian mengungkit-ungkit pemberiannya
atau menyakiti penerima sedekah. Sifat Haliim Allah menunjukkan
kesabaran dan kelapangan-Nya dalam menghadapi perilaku manusia yang
tidak baik. Allah memberi kesempatan kepada manusia untuk bertobat

dan memperbaiki diri sebelum menjatuhkan hukuman.*®

Kemudian, ayat 15 dari surah Al-Fatir. Allah Swt. memang tidak
butuh sama sekali terhadap makhluknya, akan tetapi Allah masih
memberikan peringatan, mengajak kalian semua untuk patuh taat kepada-
Nya, sedangkan kalian semua yang sangat membutuhkan kepada-Nya
justru tidak menghiraukan panggilan-Nya serta tidak memohon kepada-
Nya agar doa-doanya dapat dikabulkan. Lafaz 4 41l P
mengisyaratkan bahwa membutuhkannya kita kepada Allah itu menjadi
sangat jelas bahwa Allah itu A/-Gani yang tidak membutuhkan makhluk,
kemudian lafaz Hamid itu mengisyaratkan bahwa kita membutuhkan
terhadap Allah Swt. dan harus disyukuri Allah yang tidak membutuhkan
makhluk tetapi masih memberikan himbauan baik yang berupa perintah
maupun larangan untuk melakukan sesuatu, selain itu Allah juga masih
memberikan kebutuhan semua hambanya di dunia baik yang beriman
maupun yang tidak beriman, padahal Allah tidak membutuhkan
makhluknya sama sekali,* hal ini merupakan salah satu bukti bahwa
selain Allah Maha Kaya (A/-Ghaniy) Allah juga Maha Terpuji (A/-
Hamid).

8 Fakhr Ad-Din Ar-Razi, Mafatih Al-Gaib, Juz. 7, h. 52-53.
 Fakhr Ad-Din Ar-Razi, Mafatih Al-Gaib, Juz 26, h. 13.
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C. Persamaan dan Perbedaan Makna Kata A/-Gina dalam TafSir Al-Qur’an Al-
‘Azim dan Tafsir Mafatih Al-Gaib

Dalam analisis yang sebelumnya sudah diuraikan mengenai penafsiran Al-

Gina dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim dan Tafsir Mafatih Al-Gaib, untuk

melihat fokus perbedaan dan persamaan penafsiran diantara keduanya dapat

dilihat dalam tabel berikut ini :

No. | Ayat | Tafsir ~ Al-Qur’an  Al- | Tafsir Mafatih Al-Gaib
‘Azim
1 QS. | Seseorang merasa dirinya | Seseorang yang mendapat harta
[96]: | memiliki kekayaan yang | kekayaan yang cukup baik
7 cukup atau berlimpah. menganggap kekayaannya
karena hasil usahanya atau
karena pemberian Allah.
2 QS. | Allah memberikan | Terpenuhi  kebutuhan dasar
[53]: | kemampuan kepada | seseorang, Allah memenuhi
48 hamba-Nya untuk | kebutuhan seseorang sehingga
memiliki dan menyimpan | dia  tidak  lagi = merasa
harta benda tanpa | kekurangan atau miskin dalam
memerlukan penjualan | aspek apa pun.
atau melepaskannya.
3 QS. | Kekayaan mencakup dua | Kekayaan mencakup banyak
[93]: | aspek yakni materi dan | hal, seperti materi, kepuasan
8 bathiniyah. batin, pengetahuan dan Ilmu.
4 QS. | Kekayaan Allah adalah | Allah Maha Kaya, tidak
[2] : | absolut dan tidak | memerlukan sedekah atau amal
263 |tergantung pada amal | perbuatan dari hamba-hamba-
perbuatan manusia. Nya, tujuan perintah Allah

46




untuk bersedekah demi

kebaikan manusia sendiri.

Menyoroti sikap Allah yang
Menyoroti  kekayaannya
peduli terhadap makhluknya,
Allah yang tidak
padahal makhluknyalah yang
bergantung terhadap
membutuhkan Dia.
sesuatu
QS. | Allahlah satu-satunya | Allah Maha Kaya sedangkan
[35]: | yang Maha kaya, Tidak | manusia adalah mahkluk yang

15 bergantung pada sesuatu

apapun.

Menekankan
ketidakbergantungan
Allah

fakir,
Allah. Akan tetapi Allah tetap

selalu  membutuhkan
menunjukkan kasih sayang-Nya
dengan memanggil mahluk-Nya
untuk beribadah. Allah peduli

terhadap kebutuhan mansia.

Menyoroti aspek kasih sayang
dan kepedulian Allah terhadap

kebutuhan manusia

Tabel diatas merupakan hasil dari analisis konsep al-gina dalam
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penasiran Ibnu Katsir dan Ar-razi terhadap ayat-ayat tersebut. Dari tabel
tersebut dapat juga dipahami bahwa Pertama, QS. [96]: 7 dan QS. [53]:
48 kedua tafsir tersebut sama-sama mengartikan bahwa a/-gina adalah
keadaan dimana sesorang merasa cukup karena terpenuhi kebutuhan
hidupnya. Kedua, pada QS. [93]: 8, kedua tafsir tersebut memberikan
makna al-gina yang lebih luas, tidak hanya bermakna kaya dalam hal

materi akan tetapi ada kaya bathiniyah, Ar-Razi menambahkan dengan




kaya pengetahuan dan ilmu. Ketiga, pada QS. 2: 263 dan QS. 35: 15,
kedua tafsir tersebut sama-sama membicarakan konsep Allah Maha Kaya

dan tidak bergantung pada makhluk-Nya.

Perbedaan antara Ibnu Kasir dengan Ar-Razi tidak hanya dalam
hasil dari penfsirannya, disisi lain dari segi pendekatan keduanya juga
berbeda. Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat a/-gina lebih cenderung
memberikan interpretasi berdasarkan hadits dan penjelasan dari para
sahabat serta tabi'in. Ia sering kali mengaitkan makna ayat dengan
konteks sejarah dan asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya ayat).
sedangkan Ar-Razi dalam tafsirnya, Mafatih Al-Ghaib, cenderung
memberikan analisis filosofis dan rasional dalam menjelaskan ayat-ayat
al-gina. la sering menggunakan pendekatan logika dan menghubungkan

ayat-ayat a/-gina dengan konsep-konsep teologis yang lebih luas.

D. Respon Terhadap Harta Kekayaan Dalam Ayat-Ayat A/-Gina Perspektif

Tafsir Al-Qur’an Al-‘AzIim dan Tafsir MafaTih Al-Gaib

Ayat-ayat A/-Gina juga memberikan pemahaman tentang pentingnya
tidak terpaku pada kekayaan semata, tetapi juga pada keberkahan hidup,
ayat-ayat al-Gina juga berbicara mengenai cara mensikapi harta kekayaan.
Al-Qur'an menekankan penggunaan harta secara bijak, termasuk memberikan
hak-hak yang seharusnya diberikan kepada sesama. Keseimbangan antara
kehidupan dunia dan persiapan untuk akhirat menjadi inti ajaran Islam.
Manusia diingatkan untuk tidak terlalu terperangkap dalam harta yang fana,
melainkan untuk memandangnya sebagai sarana mencapai keberkahan dan

kebahagiaan sejati.
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Dalam kajian ayat-ayat A/-Gina yang terkait tentang kekayaan
dengan membagi tiga konsep kaya yakni kaya materi, kaya jiwa dan kaya
yang sesungguhnya (Maha Kaya). Seseorang tidak akan bisa sampai pada
kaya yang sesungguhnya, karena kaya yang sesungguhnya hanyalah
Allah, namun manusia diberi harta kekayaan oleh Allah untuk memenuhi
kebutuhannya, oleh karena itu menggunakan harta secara bijaksana sesuai
aturan agama merupakan satu satunya cara agar selamat di akhirat, jika

kita petakan dari ketiga konsep kaya yakni sebagai berikut:

GINA

SYUKUR AN-NAFS

HIRSUN

Dari tabel tersebut, terlihat jelas bahwa ketika sesorang diberi
harta kekayaan oleh Allah maka ada dua sikap yang dilakukan oleh
makhluknya yakni sikap syukur dan sikap kufur, sebagaimana firman

Allah SWT dalam QS. An-Naml (27): 40

| Gaias 6l Lalh B 5l 0 %655 O O 4y il U il (s e sne o3l 08

Rl K L6 S (e BRI T ST 2l 2 (e el (B 5k

BR G 5 U8 58 Gas

Artinya: “Seorang yang mempunyai ilmu dari kitab suci (Al-
Kitab) berkata, “Aku akan mendatangimu dengan membawa (singgasana)
itu sebelum matamu berkedip.” Ketika dia (Sulaiman) melihat
(singgasana) itu ada di hadapannya, dia pun berkata, “Ini termasuk
karunia Tuhanku untuk mengujiku apakah aku bersyukur atau berbuat

kufur. Siapa yang bersyukur, maka sesungguhnya dia bersyukur untuk
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(kebaikan) dirinya sendiri. Siapa yang berbuat kufur, maka sesungguhnya

Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia.” (QS. An-Naml (27): 40).

Ayat ini berkaitan dengan dipindahnya singgasana Ratu Balqis
dihadapan Nabi Sulaiman dengan sangat cepat yakni sebelum
berkedipnya mata. Melihat hal itu benar-benar terjadi dihapannya, Nabi
Sulaiman bersyukur atas karunia tersebut, ia yakin bahwa barang siapa
yang mensyukuri nikmat Allah maka faedah mensyukuri nikmat Allah
akan kembali kepada dirinya sendiri, karena Allah akan menambahkan
nikmat yang lebih banyak lagi, namun jika mengingkari nikmat Allah

maka dosa keingkarannya juga akan kembali kepada dirinya sendiri.

Ibnu Kasir dalam tafsirnya dari riwayat Ibnu Abbas, Qatadah,
Ibnu Ishaq dan riwayat yang lainnya menyebutkan bahwa yang
memindahkan singgasana Ratu Balqis ke hadapan Nabi Sulaiman adalah
Asif Ibnu Barkhia, walaupun ada juga yang mengatakan Zun Nur, Astum,
dan Nabi Khidir namun dalam tafsir Ibnu Kasir riwayat yang paling
banyak mengatakan bahwa itu adalah Asif, beliau merupakan sekertaris
dari Nabi Sulaiman A.S. setelah menyaksikan singgasana Ratu balqis

dihadapannya kemudian Nabi Sulaiman bersyukur dan berkata “ini

termasuk karunia Tuhanku’.

Menurut Imam Qotadah dalam kitab tafsir ibnu Kkatsir
menyebutkan bahwa dalam kejadian sebelum asif memindahkan
singgasana balqis disitu nabi sulaiman mendapat kabar bahwa ratu balqis
akan datang dan sebelumnya sudah ada yang menceritakan tentang
singgasana ratu balqis terhadap Nabi Sulaiman A.S. disitu Nabi Sulaiman
kagum dengan singga sananya Ratu Balqgis karena singgasananya terbuat
dari emas, kaki-kakinya berasal dari permata dan mutiara, sedangkan
penutupnya terbuat dari kain sutra yang tipis dan tebal. Kemudian
singgasana itu diletakan di balik pintu sembilan lapis, kemudian beliau

memberikan sandiwara siapa yang mampu memindahkan singgasana
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balqis di hadapan Nabi Sulaiman A.S. sebelum Ratu Balqis datang, hal ini
bertujuan agar Nabi Sulaiman A.S. bisa menguasai singgasana Ratu

Balgis. *°

Sayembara Nabi Sulaiman disanggupi oleh Ifrit, ia berkata “saya
bisa mendatangkan singgasana tersebut sebelum paduka berdiri, saya
adalah hamba yang kuat dan bisa dipercaya”, Nabi Sulaiman menjawab
“aku ingin lebih cepat dari itu”, kemudian ada seseorang yang memiliki
ilmu dari kitab yang bernama Asif dia adalah sekertaris Nabi Sulaiman
dia mengerti tentang asma a’dzom, ia berkata ‘“Paduka saya akan
memindahkan snggasana Ratu Balqgis sebelum paduka mengedipkan
mata’, kemudian perkaaan Asif disetujui oleh Nabi Sulaiman dan hal itu
benar-benar terjadi secara nyata. Dari kejadian itu Nabi Sulaiman
menyikapi bahwasannya anugrah yang telah diberikannya merupakan

ujian dari Allah apakah bisa mensyukuri atau mengkufurinya.

Dari kejadian itu kita dapat mengambil pelajaran yakni ketika
dikasih suatu anungrah maka tidak boleh bersikap sombong, seperti yang
dilakukan oleh ifrit, dia merasa menjadi hamba yang kuat dan bisa
dipercaya sedangkan Asif, dia hanya menyanggupi permintaan Nabi
Sulaiman dan tidak berkata sombong atas anugrah yang telah Allah
berikan kepadanya. Kemudian Meyakini bahwa harta yang diperolehnya
adalah anugrah yang Allah berikan kepadanya bukan karena hasil dari
usahanya sendiri merupakan hal yang paling dasar yang harus diyakini
sebelum mengelola harta yang dimilikinya, oleh karenanya maka wajib
bersyukur atas harta yang telah Allah berikan kepadanya. Bersyukur
terhadap nikmat yang telah Allah berikan merupakan ungkapan terima
kasih dan penghargaan terhadap nikmat-nikmat yang telah diberikan oleh
Allah, syukur terhadap nikmat menurut Quraish shihab dibagi menjadi

tiga bagian: Pertama, Syukur dengan hati, yakni hatinya merasa puas

%0 bnu Kasir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim, Juz 6, h. 172-174.
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dengan anugerah yang telah Allah berikan kepadanya serta menyadari
sepenuhnya bahwa semua nikmat yang didapatkannya merupakan
anugrah dari Allah semata, Kedua, Syukur dengan Lisan, yakni dengan
melakukan pujian terhadap Allah yang telah memberikan nikmatnya,
Ketiga, syukur dengan perbuatan yakni dengan menggunakan nikmat-

nikmat yang telah Allah berikan sesuai dengan tujuan penganugrahannya.

Lawan dari sikap syukur yakni Sikap kufur, yang berarti menutup
atau melupakan nikmat dan menutup-nutupinya baik sebagian atau semua
nikmat yang telah Allah berikan kepadanya. Kufur dapat dibagi menjadi
empat macam yaitu Pertama, kufur dengan hati, yakni tidak ada kepuasan
di dalam hatinya terhadap nikmat yang telah Allah berikan kepadanya
dan tidak mau mengingat Allah yang telah memberikan nikmat. Kedua,
syukur dengan lisan, yakni tidak mau mengakui anugrah serta tidak mau
memuji yang memberi-Nya. Ketiga, kufur dengan perbuatan, yakni tidak
mau memanfaatkan anugrah yang telah diberikan kepadanya sesuai
dengan tujuannya. Keempat, kufur dengan harta, yakni menuhankan harta
benda yang dimilikinya sehingga mereka tidak mau menunaikan perintah

Allah dan tidak memberikan hak-hak fakir miskin.>'

Orang yang kufur terhadap nikmat, maka ia akan bersikap hirsun
(rakus) terhadap nikmat Allah, mereka akan merasa kurang atas semua
yang telah diaugrahkan kepadanya, Kemudian jika seorang bersyukur
terhadap nikmat yang telah diberikan maka ia akan merasa kaya dalam
jiwanya (ghina al-nafs), perlu diperhatikan bahwa gina al-nafs bukan
hanya dapat dicapai oleh setiap muslim, akan tetapi berlaku juga bagi
non-muslim, banyak sekali dari kalangan non muslim juga dapat
merasakan kaya dalam jiwanya, mereka tidak terlena dengan harta yang

bergelimang, mereka bersikap dermawan dan suka menolong orang yang

°! Hafid dan Mukhlis, “Manajemen Tafakkur, Syukur dan Kufur: Refleksi Dalam
Kehidupan”, Jurnal Kariman, Vol. 8, No. 2, Des, 2020, him. 301.
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kekurangan harta, namun hal ini sangat disayangkan karena mereka tidak
mengenal konsep gina al-haq, sehingga mereka tidak dapat menggunakan
hartanya untuk kepentingan akhirat, apa yang mereka lakukan tidak akan
berguna bagi mereka di akhirat kelak, sebagaimana yang telah Allah
firmankan dalam QS. Al-Haqqah (69): 28 berikut ini:

(YA e T
Artinya: “Hartaku sama sekali tidak berguna bagiku”.

Ayat tersebut memiliki keterkaitan dengan ayat yang sebelumnya,
yakni berkaitan dengan keadaan orang-orang kafir pada saat terjadi Hari
perhitungan, ketika mereka menerima catatan amalnya mereka merasa
sangat sedih karena membayangkan betapa beratnya azab yang akan
dilakukan kepadanya. Orang kafir mengira bahwa yang menentukan
derajat dan keadaan seseorang ialah pangkat, kekuasaan dan harta, namun
yang terjadi di Akhirat bukanlah hal itu, oleh karenanya mereka menyesal
dan mengatakan “Harta yang aku miliki ketika hidup di dunia dahulu

tidak dapat menolong dan menghindarkanku dari siksa Allah”.>®

Dalam tafsir ibnu kasir dijelaskan bahwa harta orang-orang kafir
tidak dapet membela mereka dari azab Allah, tidak ada yang memberikan
pertolongan serta perlindungan, segala sesuatu yang telah dilakukan
menjadi tanggungjawab dirinya. > Sedangkan dalam tafsir ar-Razi
dijelaskan bahwa apa yang ada di sebelah kirinya yakni catatan amalnya,
tidaklah berguna bagi mereka. Jadi, dari ibnu kasir dan ar-Razi ada
perbedaan penafsiran mengenai ayat ini, ibnu kasir megartkan aghna
sebagai harta yang tidak berguna sedangkan ar-Razi menyebutkan sesuatu
yang disebelah kirinya tidak berguna, yang dimaksud disebelah kiri dalam

konteks ini sudah tentu yakni catatan amal yang mereka terima.

52 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 10, h. 313-316.
53 lbnu Kasir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim, Juz 8, h. 231.
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Penafsiran ar-Razi lebih merujuk pada pengertian yang luas, yakni
apapun yang ada disebelah kirinya, yang hal itu disebabkan bukan hanya
terkait oleh harta saja tetapi semua perbuatan orang kafir yang
menjadikannya mereka menerima catatan disebelah kiri, sedangkan
penafsiran ibnu kaSir, ia menganggap bahwa agna dalam ayat itu
bermakan harta yang tidak dapat memberikan manfaat, hal ini tentunya
berkaitan dengan ayat setelahnya yang mengatakan bahwa kekuasaan
orang-orang kafir juga hilang, mereka tidak dapat menolak keputusan
yang telah Allah tetapkan. Namun, secara substansinya sebenarnya sama,
keduanya ingin menunjukan bagaimana orang kafir mengalami kesulitan
di ketika Hari kiamat telah datang, karena mereka ketika di dunia

menganggap tidak ada kehidupan setelah kematian.

Dari surah al-Haqqah ayat 28 tersebut, dapat kita ambil
hikmahnya bahwa menggunakan harta dengan sebaik-baiknya dan
beriman kepada Allah menjadi hal yang harus dilakukan oleh setiap
muslim, mengunakan harta untuk hal-hal yang baik seperti di sedekahkan
kepada fakir miskin, membangun fasilitas umum untuk kemaslahatan
manusia dan sebagainya jika tidak beriman kepada Allah maka diakhirat

hartanya kan sia-sia tidak dapat memberikan manfaat kepadanya.

Agar harta yang digunakan didunia dapat memberikan manfaat di
akhirat maka harus memahami konsep gina al-hag, menyadari semua
anugrah yang dimilikinya merupakan pemberian Allah semata yang di
dalamnya terdapat hak-hak orang lain yang harus diberikan hak mereka.
Dalam pandangan Islam, setelah memperoleh harta kekayaan, Allah
mendorong manusia untuk memberikan sebagian dari harta tersebut
digunakan untuk berjuang di jalan Allah. hal ini sebagai bentuk sikap
kedermawanan, keberbagian, dan ketaatan terhadap kebijaksanaan Allah,
hal ini menciptakan hubungan sosial yang kokoh, di mana solidaritas dan
kepedulian terhadap sesama menjadi pilar utama dalam membangun

masyarakat.
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Perintah untuk memberikan infak juga menggarisbawahi
pentingnya sikap tawakal, yaitu kepercayaan sepenuhnya kepada
kehendak Allah. Dengan memberikan sebagian harta, manusia
menunjukkan ketaatan dan ketundukan mereka terhadap petunjuk-Nya.
Ini bukan hanya berarti berbuat baik kepada sesama, tetapi juga sebagai
wujud pengakuan bahwa harta yang dimiliki merupakan anugerah Allah
yang harus dikelola dengan tanggung jawab moral Allah berfirman dalam

QS. Muhammad (47): 38
AR V35 Y e gl Qg 1515 3l 5 ¢

Artinya : “Ingatlah bahwa kamu adalah orang-orang yang diajak
untuk menginfakkan (hartamu) di jalan Allah. Lalu, di antara kamu ada
orang yang kikir. Padahal, siapa yang kikir sesungguhnya dia kikir
terhadap dirinya sendiri. Allahlah Yang Maha Kaya dan kamulah yang
fakir. Jika kamu berpaling (dari jalan yang benar), Dia akan menggantikan
(kamu) dengan kaum yang lain dan mereka tidak akan (durhaka)

sepertimu”. (QS. Muhammad [47]: 38).

ayat tersebut menurut Ibnu Katsir menekankan pentingnya
bersikap dermawan dan bersedekah di jalan Allah. Dalam konteks ini,
orang yang menolak untuk berinfak dan bakhil terhadap harta yang
dimilikinya sebenarnya merugikan dirinya sendiri, baik dalam kehidupan
dunia maupun di akhirat. Bersedekah merupakan sebuah investasi
spiritual yang memberikan manfaat tidak hanya untuk orang lain tetapi
juga untuk diri sendiri. Ibnu Katsir juga menjelaskan bahwa sifat Maha
Kaya Allah, yang tidak membutuhkan infak manusia, namun manusia
adalah yang membutuhkan-Nya. Perintah untuk berinfak dan bersedekah
bukanlah untuk memenuhi kebutuhan Allah, tetapi sebagai ujian dan
kesempatan untuk memperoleh keberkahan dalam hidup. Jika manusia

berpaling dari kewajiban bersedekah, Allah dapat menggantikan mereka
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dengan kaum yang lain yang lebih taat dan patuh terhadap perintah-Nya,
Rasulullah Saw. menunjuk pada Salman Al-Farisi dan kaumnya sebagai

contoh orang yang taat terhadap perintah ini.>*

Mengenai ayat tersebut, Ar-Razi menjelaskan bahwa Allah
memanggil umat Islam untuk menginfakkan sebagian dari harta mereka di
jalan Allah, baik melalui jihad maupun membantu saudara-saudara
mereka yang membutuhkan. Ar-Razi menyoroti bahwa Allah hanya
meminta sebagian kecil dari harta mereka, sehingga tidak seharusnya ada
alasan untuk bersikap kikir. Bagi mereka yang bersikap kikir, Ar-Razi
menjelaskan bahwa kebakhilan ini sebenarnya merugikan diri mereka
sendiri. [a menggunakan analogi bahwa seseorang yang enggan membayar
biaya dokter atau membeli obat saat sakit, sebenarnya merugikan dirinya

sendiri, bukan orang lain.

Ar-Razi menjelaskan bahwa jika umat Islam berpaling dan tidak
menaati perintah Allah, maka Allah akan menggantikan mereka dengan
kaum lain yang lebih baik dan lebih taat. Ar-Razi menekankan bahwa
Allah tidak membutuhkan manusia tertentu untuk menjalankan kehendak-
Nya, tetapi manusia yang membutuhkan Allah. Ar-Razi mengutip hadis
yang menceritakan bahwa ketika Nabi Muhammad SAW ditanya tentang
siapa yang akan menggantikan kaum yang berpaling, beliau menunjukkan
kepada Salman al-Farisi dan mengatakan bahwa kaumnya (kaum Persia)
akan menggantikan mereka. Ar-Razi juga menyebutkan kemungkinan
bahwa kaum yang dimaksud adalah kaum Ansar atau kelompok lain yang

siap untuk taat kepada Allah.

 Ibnu Kasir, Tafsir Al-Qur’an Al-“Azim, Juz 7, h. 299-300.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari studi komparasi makna a/-gina dalam kitab tafsir AI-Qur’an

al-azim dengan kitab tafsir mafatih al-gaib dapat di ambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Dalam Al-Qur’an kaya diistilahkan dengan kata a/-gina, kata al-gina
disebutkan sebanyak 73 kali dalam Al-Qur’an dengan berbagai
derivasi dan ragam maknanya. Dalam kajian ayat-ayat al-gina
terdapat beragam bentuk kekayaan, setidaknya ada tiga macam kaya
yakni kaya secara materi atau harta inilah yang disebut ghina al-Mal,
bentuk kekayaan yang selanjutnya ialah orang yang kaya dalam
hatinya dan selalu bersyukur atas apa yang telah dimilikinya inilah
yang disebut dengan ghina an-Nafs walaupun secara materi, kekayaan
yang dimiliki tidak dapat mencukupi kebutuhan hidupnya, kemudian
ada bentuk terakhir yang hanya dimiliki olleh Allah SWT. Yang
hanya dimiliki oleh Dzat yang maha kaya dan tidak memerlukan suatu
apapun dengan sebutan gina al-Hagq.

Perbedaan antara Ibnu Katsir dan Ar-Razi dalam menafsirkan ayat a/-
gina yakni Ibnu Kasir lebih cenderung memberikan interpretasi
berdasarkan hadits dan penjelasan dari para sahabat serta tabi'in. Ia
sering kali mengaitkan makna ayat dengan konteks sejarah dan
asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya ayat). sedangkan Ar-Razi dalam
tafsirnya, Mafatih Al-Ghaib, cenderung memberikan analisis filosofis
dan rasional dalam menjelaskan ayat-ayat al-gina. la sering
menggunakan pendekatan logika dan menghubungkan ayat-ayat al/-
gina dengan konsep-konsep teologis yang lebih luas. misalnya ketika
menafsirkan makn gina pada QS. Ad-Duha [93]: 8, Ibnu kasir

menjelaskan bahwa Kekayaan dalam ayat tersebut mencakup aspek
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materi dan spiritual, sedangkan Ar-Razi menambahkan cakupan kaya

yakni pengetahuan dan ilmu.

. Dalam kajian ayat-ayat al-gina tidak hanya mengenai konsep

kekayaan akan tetapi juga mengenai respon terhadap kekayaan. Ada
dua respon yang diberikan oleh manusia yakni pertama bersyukur,
orang yang sadar bahwa sesungguhnya kekayaan yang diperoleh
bukan murni dari usahanya sendiri melainkan terdapat campur tangan
kehendak Allah SWT. Akan merasa cukup dengan kekayaan yang
mereka miliki sehingga tidak jarang menimbulkan sifat Qona’ah atau
ghina nafs. Kedua kufur, orang yang merasa kekayaan yang dimiliki
adalah hasil usahanya sendiri serta selalu merasa kurang terhadap apa
yang telah ia miliki sehingga tidak sedikit orang yang memiliki sifat
sombong karena telah berhasil memiliki kekayaan yang berlimpah
bahkan sampai tidak sadar bahwa kekayaan yang sejati hanya dimiliki

oleh Allah yang maha kaya.

B. Saran

Dalam hal ini penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai

bentuk untuk merespon kekayaan yang kita miliki:

1.

Jangan menjadikan banyaknya harta sebagai tolak ukur kebahagiaan
dalam menjalani hidup di dunia, karena belum tentu orang yang
banyak hartanya bisa merasa bahagia dan tenang hatinya, kaya jiwa
lebih utama walaupun memiliki harta yang sedikit, percaya diri bahwa
Allah yang Maha Kaya akan mencukupi hambanya serta bekerja
dengan sungguh-sungguh untuk menggapai rizki-Nya merupakan
jalan yang harus dilakukan.

Bersyukur terhadap anugrah yang telah Allah berikan, serta
menggunakan harta sesuai dengan tujuan penganugrahannya, tidak
menggunakan harta untuk hal-hal yang mengandung unsur

kemaksiatan.
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3. Mencari harta kekayaan dengan cara yang halal serta

bertanggungjawab atas harta yang didapatkannya.
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